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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui Pemgdetode Mengajar
Guru terhadap Motivasi Belajar Akuntansi siswa &efd Akuntansi SMK Negeri
1 Tempel Tahun Ajaran 2012/2013, 2) Pengaruh Peraggu Media
Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Akuntanswai kelas XI Akuntansi
SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2012/2013, 3) Renlg Metode Mengajar
Guru dan Penggunaan Media Pembelajaran terhadapasgioBelajar Akuntansi
siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel TalAyaran 2012/2013.

Sampel penelitian ini adalah 79 siswa kelas XI Aknsi SMK Negeri 1
Tempel. Uji coba instrumen penelitian dilakukanhéstap 26 siswa kelas Xl
Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel yang tidak menjadigiba dari sampel.
Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner atgket. Pengujian
prasyarat analisis meliputi uji normalitas, ujidaritas, uji multikolinearitas dan
uji heterokedastisitas. Teknik analisis data yaiggimbkan adalah teknik analisis
regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan kesttea analisis regresi ganda
untuk hipotesis ketiga.

Hasil penelitian ini adalah 1) Metode Mengajar Ghanpengaruh positif
dan signifikan terhadap Motivasi Belajar Akuntas@wa kelas XI Akuntansi
SMK N 1 Tempel tahun ajaran 2012/2013 yang ditukguk dengan nilaify
sebesar 0,53174, sebesar 0,282 dan nilaiukg lebih besar darigbhe Sebesar
5,493 > 1,664, 2) Penggunaan Media Pembelajarapebgaruh positif dan
sigifikan terhadap Motivasi Belajar Akuntansi siskedas Xl Akuntansi SMK N
1 Tempel tahun ajaran 2012/2013 yang ditunjukkangde nilai gy, sebesar
0,515 fyoy Sebesar 0,265 dan nilaiwhg lebih besar darigbe Sebesar 5,270 >
1,664, 3) Metode Mengajar Guru dan Penggunaan Medmbelajaran secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikahatlxp Motivasi Belajar
Akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK N 1 Tempahun ajaran 2012/2013
yang ditunjukkan dengan nilainilai Rz sebesar 0,601,752 sebesar 0,362 dan
nilai Friwung l€bih besar darifpe sebesar 21,527 > 3,12.

Kata kunci: metode mengajar guru, penggunaan mgelabelajaran, motivasi
belajar.
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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemud&Qa®.’ Al Insyiroh: 6)

“Berangkatlah kamu dalam keadaan merasa ringan unamgrasa berat, dan
berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allgmg demikian itu adalah lebih
baik bagimu jika kamu mengetah@.S. At Taubah: 41)

“Barang siapa berjalan menuntut ilmu, maka Allaaraknemudahkan baginya

jalan ke surga{HR. Muslim)

“Jangan berputus asa meskipun kamu telah berdamddseras, ada saat
penundaan dalam menerima karunia yang diharapkartel2h menjamin bahwa
Dia akan memenuhi apa yang dipilih-Nya untukmu,adruipa yang kamu pilih
untuk dirimu sendiri, dan pada saat Dia tentukakah pada saat kamu inginkan”

(Petuah Ibn Ata’illah)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumibuldan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik fasmaupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam maggardan kebudayaan.
Usaha tersebut diwariskan kepada generasi beriguinjuk dikembangkan
dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam spiatses pendidikan.

Pendidikan dalam kehidupan manusia merupakan kieantonutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa adanya plkadiakan mustahil bagi
sekelompok manusia untuk dapat berkembang sesngadecita-cita untuk
maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pamangeeka. Cita-cita
tersebut tidak akan tercapai apabila manusia ndigdidak berusaha keras
untuk meningkatkan kemampuannya secara optimal lunelproses
kependidikan secara bertahap yang didasarkan atasnganaan yang
matang.

Ki Hajar Dewantara dalam Kongres Taman Siswa yagrgama tahun
1930 menyatakan:

Pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajuk

bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakteikiran (intelek)

dalam tubuh anak; dalam Taman Siswa bagian itk tidéeh dipisahkan-

pisahkan agar kita dapat memajukan kesempatan hidipdupan dan

penghidupan anak-anak yang kita didik selaras pgskagannya.

Pendidikan mengandung tujuan yang ingin dicapajudru pendidikan

adalah perubahan-perubahan yang diharapkan tep@ada subyek didik



setelah mengalami proses pendidikan (Binti Mau2@@9 : 9). Perubahan-
perubahan itu antara lain perubahan pada tingKah ifadividu, kehidupan
pribadi individu maupun kehidupan masyarakat damasekitarnya di mana
individu itu hidup. Untuk mencapai tujuan terselpgndidikan memerlukan
usaha yang disengaja dan berencana dalam memiil{materi), strategi,
kegiatan, dan teknik penilaian yang sesuai sertaves.

Motivasi merupakan dorongan dan kekuatan dalamsdseorang untuk
melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainyati¥ai dalam belajar atau
keinginan belajar dapat dikatakan memiliki peranpanting karena
dipandang sebagai cara-cara berfungsinya pikimastdalam hubungannya
dengan pemahaman bahan pelajaran, sehingga peaguashadap bahan
yang disajikan menjadi lebih mudah dan efektif.

Motivasi yang diperoleh oleh peserta didik akan featnya menjadi
lebih bertanggungjawab terhadap sikapnya, baiknidatedang akademis
maupun sosial. Motivasi dapat dirangsang oleh fakt@ar akan tetapi
motivasi tumbuh dalam diri seseorang. Dalam kegidialajar mengajar,
motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggeral yaemberikan arah
kegiatan belajar serta menjamin kelangsungan kagiséelajar sehingga
tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai.

Motivasi belajar dapat timbul karena dua faktorifiydaktor instrinsik
dan faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik beruparaasian keinginan berhasil
dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan itata®edangkan faktor

ekstrinsiknya adalah penghargaan, lingkungan belgjang menarik



(Hamzah, 2011: 23). Siswa yang memiliki motivasatkkakan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajarjtbggula sebaliknya.
Hasil belajar siswa akan optimal apabila ada metiyang tepat.

Untuk menciptakan suasana belajar yang menarik. u Gbarus
mengembangkan kreativitasnya dalam menggunakandmeterta media
pembelajaran yang akan digunakan. Metode mengajar gerupakan cara
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencamg gaidah disusun
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk npEicatujuan
pembelajaran. Persepsi siswa yang berbeda-bedm adatmaknai metode
mengajar guru membuat setiap siswa memiliki motiyasg berbeda-beda
pada saat belajar. Siswa yang memiliki persepsy yasitif cenderung lebih
menghargai guru yang diwujudkan dalam bentuk mehgidian penjelasan
guru, mematuhi aturan dan berpartisipasi aktif eliag. Sedangkan siswa
yang memiliki persepsi negatif terhadap metode mgngguru cenderung
bosan, tidak konsentrasi dan malas mengikuti kegipembelajaran.

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapatattan oleh guru,
antara lain: (1) ceramah; (2) demonstrasi; (3) uigk(4) simulasi; (5) tanya
jawab; (6) tugas belajar dan resitasi; (7) metodghdn (rill) dan
sebagainya. Guru perlu memiliki pengetahuan yantadgaen mengenai
metode pembelajaran, agar pada saat mengajar daddae guru dapat
menggunakan metode yang bervariasi.

Media pembelajaran merupakan salah satu bagianmdalfateqgi

pembelajaran. Media merupakan alat saluran komsniagne menyatakan



bahwa media merupakan wujud dari adanya berbagiai fmponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa uUrgidgar. Penggunaan
media pembelajaran memilki fungsi sebagai sarantuhantuk mewujudkan
situasi pembelajaran yang lebih efektif.

Penggunaan media yang tepat dan menarik dapat gkatikan motivasi
belajar peserta didik. Siswa yang memiliki motivlsat akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajarjtbggula sebaliknya.
Hasil belajar siswa akan optimal apabila ada metiyang tepat.

SMK Negeri 1 Tempel merupakan salah satu lembaggebenggara
pendidikan formal tingkat mengengah kejuruan yamgdédikasi sesuai
dengan visi SMK Negeri 1 Tempel yaitu untuk meral@in lulusan
berkualitas selaras dengan kehidupan budaya badgken persaingan
global. Keberhasilan siswa dalam proses pembeta@apat dicapai apabila
siswa memiliki kemauan untuk belajar dan kemampuatuk memahami
materi yang disampaikan. Hal itu dapat terwujudbdpamasing-masing
siswa memiliki motivasi untuk belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebsjaimasih terdapat
masalah pada motivasi belajar akuntansi siswa kelagkuntansi SMK
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2012/2013. Hal inudjukkan dengan siswa
tidak segera mengerjakan soal apabila diberikamstiagihan soal, siswa
terlalu lama dalam mengerjakan soal latihan, ledani 50% siswa tidak
memberikan pendapatnya ketika diskusi kelas, sisidak berkemauan

dengan sendiri untuk mepresentasikan hasil dislsediagian besar kurang



aktif bertanya tentang materi pelajaran, dan siswang memahami materi
yang diberikan.

Tinggi rendahnya motivasi belajar dapat dipengaolgt berbagai unsur,
baik yang berasal dari dalam diri siswa (intermagupun yang berasal dari
luar (eksternal). Secara umum ada beberapa unswyy yeempengaruhi
Motivasi Belajar Akuntansi siswa kelas XI Akunta881K Negeri 1 Tempel
Tahun Ajaran 2012/2013, vyaitu upaya yang dilakukgaru dalam
membelajarkan siswa. Pemilihan metode mengajaa pemggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar akuntaesipakan upaya
yang dapat dilakukan guru dalam membelajarkan siswa

Media pembelajaran yang digunakan guru pada saagepr belajar
mengajar cenderung monoton. Guru lebih sering mématkan papan tulis
saja sebagai media tanpa divariasikan media |giersegambar, bagas|ide
power point Selain itu guru kurang bervariasi dalam mengganaketode.
Terkadang guru tidak menyampaikan rencana mateg gan diajarkan dan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Penyampmateri belum
dikemas secara menarik sehingga siswa cenderungnbdsn tidak
memperhatikan. Persepsi siswa yang negatif terhasdpde mengajar guru
dan media pembelajaran yang digunakan diduga megdaln satu penyebab
motivasi belajar siswa rendah. Adanya masalah paotavasi beajar siswa
turut mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu sgdlam0% siswa masih

belum mencapai nilai sesuai KKM.



Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakemelitian tentang

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran PermaaraPersepsi Siswa

mengenai Metode Mengajar Guru terhadap MotivasajBelAkuntansi Kelas

XI Akuntansi Di SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran1202013".

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalahat ddijglentifikasikan

permasalah yang diduga menyebabkan kurangnya raobe&jar akuntansi

sebagai berikut :

1.

Metode Mengajar Guru kurang bervariasi sehinggasasisienjadi bosan
dan jenuh dalam mengikuti pelajaran.

Media Pembelajaran yang digunakan sama sehingga $isan dan
tidak termotivasi.

Persepsi siswa mengenai Metode Mengajar Guru yasihrkurang baik
karena penggunaan metode mengajar guru akuntamasigkbervariasi.
Persepsi siswa mengenai Penggunaan Media Pemhbalajang masih
kurang baik karena penggunaan media masih kuramnvguissi sehingga
siswa cenderung bosan.

Motivasi belajar siswa yang masih rendah turut mamgpruhi hasil

belajar siswa.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgdaiy telah diuraikan
di atas, tampak bahwa permasalahan yang terkagadetopik penelitian
sangat luas, maka masalah perlu dibatasi. Pemneliiadifokuskan pada
motivasi belajar akuntansi. Faktor-faktor yang mengaruhi motivasi
belajar akuntansi meliputi faktor instrinsik mauapekstrinsik, maka dalam
penelitian ini peneliti membatasi pada dua faktaity persepsi siswa
mengenai metode mengajar guru dan penggunaan npedidelajaran.
Pertimbangan yang mendasari adalah karena duar fédteebut diduga
memberi pengaruh terhadap motivasi belajar aksnjzada siswa kelas XI

Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh Metode Mengajar Guru terhadap/&4o Belajar
Akuntansi kelas Xl Akuntansi SMK Negeri 1 Tempelhlia Ajaran
2012/20137

2. Bagaimana pengaruh Penggunaan Media Pembelajahaaiap motivasi
belajar Akuntansi kelas Xl Akuntansi SMK Negeri Enripel Tahun
Ajaran 2012/2013?

3. Bagaimana pengaruh Metode Mengajar Guru dan PemgguMedia
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar AkuntansagkeX| Akuntansi

SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2012/2013?



Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1.

Pengaruh Metode Mengajar Guru terhadap MotivasajBelAkuntansi
kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajag12/2013.
Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadapasioBelajar
Akuntansi kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Tempelhlia Ajaran
2012/2013.

Pengaruh Metode Mengajar Guru dan Penggunaan NRsiigbelajaran
terhadap Motivasi Belajar Akuntansi kelas XI AkureaSMK Negeri 1

Tempel Tahun Ajaran 2012/2013.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardelaagai berikut :
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaimisangan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan akuntansitateeu berkaitan
dengan pengaruh Metode Mengajar Guru dan Pengguiedia

Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Akuntansi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Mendorong guru untuk menciptakan kegiatan belajngy dapat
meningkatkan motivasi siswa dengan menggunakandaetengajar
yang bervariasi, efektif dan menyenangkan sertaggemakan media

pembelajaran sebagai sarana penyampaian materi.



b. Bagi Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaairggainput dan
bahan pertimbangan bagi pihak sekolah untuk dapatgetahui
Motivasi Belajar Akuntansi sehingga dapat menempognbagai
upaya dalam rangka meningkatkan Motivasi BelajanrA&nsi siswa.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan kesempatan kesempatanpeagiliti untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Tinjauan mengenai Motivasi Belajar Akuntansi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah dorongan internal dan eksternalardaldiri
seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah $akdiman A.M
(2011: 75) menyebutkan bahwa motivasi belajar nedcap
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yaegimbulkan
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki subjek belajar
itu dapat tercapai.

Menurut Mc Donald sebagaimana yang dikutip olehdi@@an
(2011: 73) motivasi adalah perubahan energi dalamseseorang
yang ditandai dengan munculnydeéling dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengediaelut, motivasi
mengandung tiga elemen penting :

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaarg pada
setiap manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa afealing afeksi
seseorang

3) Motivasi dirangsang karena adanya tujuan. Jadivasitdalam hal

ini merupakan respon dari suatu aksi yakni tujuan.

10
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Motivasi juga dapat dikatakan sebagai serangkaisahai untuk
menciptakan kondisi tertentu, sehingga seseoragm imelakukan
sesuatu. Menurut Vroom, sebagaimana yang dikutgh dlgalim
Purwanto (2006: 72) motivasi mengacu kepada suatosep
mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bacam-macam
bentuk kegiatan yang dikehendaki. Motivasi mengagduiga
komponen pokok yakni menggerakkan, mengarahkannamopang
tingkah laku manusia.

Menggerakkan berarti motivasi menimbulkan kekuataada
individu atau memimpin seseorang untuk bertindakigde cara
tertentu. Motivasi mengarahkan atau menyalurkargkah laku,
dengan demikian motivasi menyediakan suatu orietipgn. Adanya
tujuan yang jelas dan disadari akan mempengaruhitiban dan hal
ini akan menimbulkan motivasi. Untuk menjaga dannopang
tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkdenisitas dan arah
dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan individu.

Motivasi berbeda dengan motif, motif menunjukkanatsu
dorongan yang timbul dari dalam diri seseorangaisgklan motivasi
merupakan pendorongan yakni merupakan usaha yaadadli untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergeasikyh untuk
bertindak.

Menurut Sardiman A. M (2011: 83) seseorang yang ifilem

motivasi tinggi akan memiliki ciri-ciri sebagai likaut :



1)

2)
3)

4)
5)

6)

7
8)
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Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-mendalesm
waktu lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

Memiliki minat terhadap bermacam-macam masalahkuntang
dewasa.

Lebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yargifétemekanis,
berulang-ulang dan tidak kreatif).

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yadan
sesuatu).

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Sedangkan menurut Hamzah B. Uno (2011: 31) indikatativasi

belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

Adanya penghargaan dalam belajar.

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehinggenomggkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.

. Pengertian Belajar

Menurut Howard L. Kingsleny sebagaimana yang dikusleh

Baharuddin (2009: 163garning is the process by which behavior (in

broader sense) is originated or changed throughcpeca or training.

Menurut Gagne dalam Ngalim Purwanto (2006: 84) jaelterjadi

apabila suatu stimulus bersama dengan isi ingatampangaruhi

siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya bewdlaia sebelum

ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia meamgasituasi tadi.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkanwaalbelajar

merupakan perubahan tingkah laku seseorang dengsmpenoleh



13

pengetahuan atau kecakapan baru. Perubahan teteghdi melalui
latihan atau praktik. Perubahan yang terjadi felégtap bukan
sementara.

. Pengertian Motivasi Belajar Akuntansi

Winkels sebagaimana yang dikutip oleh Iskandar $20080)
menyebutkan motivasi belajar merupakan motivasigyditerapkan
dalam kegiatan belajar mengajar dengan keselurpbiaggerak psikis
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajaenjamin
kelangsungan belajar dalam mencapai satu tujuan.

Berdasarkan definisi dan kajian teori mengenai vasti dan
belajar dapat disimpulkan bahwa motivasi belajannédnsi adalah
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa ataliaugang disadari
siswa untuk bertindak merubah tingkah lakunya ngkatkan
pengetahuannya akan akuntansi sebagai hasil dharnalan praktik.

Motivasi dan belajar adalah dua hal yang sangat peegaruhi.
Motivasi merupakan hal yang penting dalam pembelajakarena
siswa yang tidak mempunyai motivasi untuk belajakan aktivitas
belajarnya tidak akan terlaksana dengan baik. Mgrgardiman A. M
(2011: 85) dalam belajar motivasi berfungsi sebagakut :

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pFaggatau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hammierupakan

motor penggerak dalam setiap kegiatan yang akarjdkan.
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2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuarmy yendak
dicapai. Dengan demikian motivasi memberikan aih lcegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujaann

3) Motivasi berfungsi untuk menyeleksi perbuatan, yakanentukan
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan sarasi guna
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-ptbuyang
tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Pendapat yang sama juga diungkapkan Eysenck setmtayang
dikutip oleh Djaali (2012: 104) menyebutkan bahwaotivasi
berfungsi untuk menjelaskan dan mengontrol tingkkdku”.
Menjelaskan tingkah laku maksudnya adalah dengampekajari
motivasi dapat diketahui mengapa siswa melakukatuspekerjaan
dengan tekun dan rajin, sementara siswa lain aenlgath pekerjaan
itu. Mengontrol tingkah laku maksudnya, dengan ma&ajgri
motivasi dapat diketahui mengapa seseorang sargjatemangi suatu
objek dan kurang menyenangi objek lain.

Apabila dikaitkan dengan kegiatan belajar mengaemwa akan
berusaha untuk mendekati hal-hal yang menyenanddagi.guru hal
ini merupakan hal yang penting untuk selalu meakgh suasana
belajar atau stimulus yang selalu menyenangkarasis@hingga siswa

termotivasi untuk belajar.
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d. Peranan Motivasi Dalam Belajar dan Pembelajaran

Menurut Wisnu Hedro Subroto sebagaimana yang dgikateh
Djaali (2012: 104) motivasi diperlukan bagin-forecemen{stimulus
yang memperkuat dan mempertahankan tingkah lakug yan
dikehendaki) yang merupakan kondisi mutlak bagiseso belajar.
Motivasi menyebabkan timbulnya berbagai tingkahuJaki mana
salah satu diantaranya mungkin merupakan tingkdtu lgang
dikehendaki.

Hamzah B Uno (2011: 27) menyebutkan beberapa aeran
penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajargara lain:

1) Peran motivasi dalam menentukan penguatan pemiagiaja
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajamilapa
sesorang anak yang belajar dihadapkan pada suaalahayang
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkiat be
bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Sesuatwatdapenjadi
penguat belajar untuk seseorang apabila dia beararbsedang
mempunyai motivasi untuk belajar sesuatu. Dengata kain,
motivasi dapat menentukan hal-hal apa di lingkungaak yang
dapat memperkuat perbuatan belajar.
2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajdrkaitannya
dengan kemaknaan belajar. Anak akan tertarik urtialajar
sesuatu jika yang dipelajari itu sedikitnya sudapad diketahui
atau dinikmati manfaatnya bagi anak. Sehingga amakin hari-
makin termotivasi untuk belajar, karena anak sudsmgetahui
makna dari belajar.
3) Motivasi menentukan ketekunan belajar
Seorang anak yang telah termotivasi belajar sesusltan
berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekunadengrapan
memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampahwa
motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tdkeiajar.
Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidakilikemotivasi
untuk belajar, maka dia tidak tahan lama belajaa Budah
tergoda untuk mengerjakan hal yang lain dan bul&ajdr. Itu
berarti motivasi sangat berpengaruh terhadap ketekudan
ketahanan belajar
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Dimyati dan Mudjiono (2009: 97) menyebutkan enarsuiryang

mempengaruhi motivasi belajar antara lain:

1)

2)

3)

Cita-cita dan aspirasi siswa

Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu yang sdaga bahkan
sepanjang hayat. Cita-cita siswa untuk “menjadesesg”’ akan
memperkuat semangat akan mengarahkan perilakuabe@ita-
cita dan aspirasi siswa akan memperkuat motivdajasantrinsik
maupun ekstrinsik. Sebab tercapainya suatu cida-@kan
mewujudkan aktualisasi diri.

Kemampuan siswa

Keinginan seorang siswa dalam mencapai tujuannsta pesertai
dengan kemampuan untuk mencapainya. Kemampuaneiiputi
beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diriasiddisalnya
pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir dan asant
Kemampuan akan memperkuat motivasi siswa untuk
melaksanakan tujuannya.

Kondisi siswa

Kondisi jasmani dan rohani siswa mempengaruhi rastibelajar.
Siswa yang sedang sakit, lapar, atau marah-maraan ak
mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya seoras\gasiang
sehat, kenyang dan gembira akan mudah memusatkhatipa

pada pelajaran.



4)

5)

6)
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Kondisi lingkungan siswa

Kondisi lingkungan merupakan unsur-unsur yang dptga dari
luar diri siswa. Lingkungan siswa sebagaimana jliiggkungan
individu pada umumnya ada tiga yaitu lingkunganué&eja,
sekolah dan masyarakat. Kondisi lingkungan keluatganpat
tinggal, maupun kondisi pergaulan siswa yang kuraads akan
mengganggu kesungguhan belajarnya. Begitu pulalilsey
apabila kondisi lingkungan siswa baik akan memperkaotivasi
belajar.

Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian kemauan, ingdsnpikiran
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hicuqgafaman
dengan teman sebaya, lingkungan tempat tinggagkuimgan
budaya akan berpengaruh pada motivasi dan petielajar.
Upaya guru dalam membelajarkan siswa

Upaya yang yang dilakukan guru dalam membelajarkiava
dapat terjadi di sekolah dan di luar sekolah. Ugsgrabelajaran di
sekolah meliputi guru mempersiapkan diri dalam maajarkan
siswa mulai dari penguasaan materi, cara menyamupaya,
menarik perhatian siswa serta memaotivasi siswa.

Juniman Silalahi (2008: 101) menyebutkan beberagtoff yang

mempengaruhi motivasi belajar siswa antara lain:
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1) Kondisi siswa
2) Cita-cita atau aspirasi siswa
3) Kemampuan siswa
4) Kondisi lingkungan

Menurut Atkinson dalam Djaali (2012: 105) motivasgseorang
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu harapan terhaslegtu objek dan
nilai dari objek itu. Makin besar harapan seseorterbadap suatu
objek dan makin tinggi nilai objek bagi orang ténse maka
motivasinya akan semakin besar.

Departemen Pendidikan Nasional (2000: 145) menkebubahwa
siswa akan termotivasi belajar jika siswa yakinvealapa yang akan
dipelajari bermanfaat baginya serta mampu memah@mguasai

pelajaran tersebut dan dalam situasi belajar yagrgyenangkan.

2. Metode Mengajar Guru
a. Metode Mengajar Guru

Menurut Wina Sanjaya (2009: 147 ) metode mengajatah cara
yang dipergunakan guru untuk mengimplementasikacarg yang
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan telag disusun
tercapai secara optimal. Sedangkan menurut Nangr&u2005: 76)
metode mengajar adalah cara yang dipergunakan galam
mengadakan hubungan dengan siswanya pada saahngserignya

pengajaran.
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Wina Sanjaya (2009: 147) menyebutkan beberapa metod
pembelajaran yang biasa digunakan guru, antara lain

1) Metode Ceramah
Metode ceramah merupakan cara menyajikan pelajaralialui
penuturan secara lisan atau penjelasan langsungad&ep
sekelompok siswa.

2) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode menyajikan pafajdengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswan¢estetu
proses, situasi atau benda tertentu, baik sebemaatau hanya
sekadar tiruan.

3) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang Inaelagpkan
siswa pada suatu permasalahan. Tujuan utama migtioedalah
untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawabnyesita
menambah dan memahami pengetahuan siswa, sertk untu
membuat suatu keputusan.  Diskusi lebih bersifattukar
pengalaman untuk menentukan keputusan secara lzessana.

4) Metode Simulasi
Simulasi berasal dari kasmulateyang artinya berpura-pura atau
berbuat seakan-akan. Sebagai metode mengajar, asindhpat
diartikan sebagai cara penyajian pengalaman beldg@rgan
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentamigsdp,
prinsip, atau ketrampilan tertentu. Simulasi terdari beberapa
jenis, diantaranya sosiodrama, psikodrama,rdenplaying.

Nana Sudjana (2005: 78) menguraikan beberapa metadg
masih banyak digunakan oleh guru dalam proses dejatan :

1) Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab adalah metode mengajar yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yangifa two
way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antata gur
dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siesanya
guru menjawab.

2) Metode Tugas Belajar dan Resitasi
Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaanhiugtapi jauh
lebih luas dari itu. Tugas dan resitasi merangsarak untuk aktif
belajar baik secara individual maupun kelompok.

3) Metode kerja Kelompok
Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasorkpok
mengandung pengertian bahwa siswa dalam satu #iglasdang
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sebagai kesatuan (kelompok) tersendiri ataupun gdilzsas
kelompok-kelompok kecil.

4) Metode Demonstrasi dan Eksperimen
Demonstrasi dan eksperimen merupakan metode mengmajg
sangat efektif, sebab membantu para siswa untukangawaban
dengan usahanya sendiri berdasarkan fakta (data) panar.
Demonstrasi yang dimaksud ialah suatu metode mangang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuastliam
pelaksanaanya demonstrasi dan eksperimen dapdabudigean,
artinya demonstrasi dulu lalu diikuti dengan ekspen.

5) Metode Sistem Reg{Team Teaching)
Team teachingpada dasarnya ialah metode mengajar, dua orang
guru atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelorejgwa,
jadi kelas dihadapi beberapa guru.

6) Metode Latihandrill)
Metode latihan pada umumnya digunakan untuk mengiesuatu
ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang tefsdagari.

Metode diharapkan dapat menciptakan interaksi drelagengajar
antara siswa dengan guru dalam proses pembelaj@angan
pemilihan metode yang baik dan tepat guna seria tgsaran akan
semakin menciptakan interaksi edukatif yang semiadik pula. Dapat
disimpulkan bahwa metode memegang peranan pentiagmd
pengajaran, meliputi:

1) Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik

Salah satu komponen pengajaran yang dapat meraberiktivasi

belajar kepada siswa adalah guru. Ketrampilan memaggan

variasi metode mengajar guru dapat membangkitkaria se
memelihara motivasi belajar yang telah dimilikivsds Metode

mengajar yang digunakan guru harus menimbulkanp sgasitif

siswa serta membangkitkan gairah dan semangathelaj
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2) Metode sebagai strategi pengajaran
Strategi pengajaran merupakan tindakan nyata earasg guru
dalam mengajar dengan menggunakan cara-cara tertiant
menggunakan komponen-komponen pengajaran (tujuahanb
metode, alat, serta evaluasi) yang bertujuan agavasdapat
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.nSsdéu cara agar
dapat melaksanakan strategi dengan baik adalah gueakan
metode-metode pengajaran yang bervariasi.

3) Metode sebagai alat mencapai tujuan
Tujuan mengajar tidak akan tercapai apabila sa#in lsomponen
pengajaran tidak dilibatkan. Salah satu komponeselat adalah
metode mengajar. Melalui metode mengajar guru dapat
menghubungkan siswa dengan bahan serta sumbearb&ialalui
perantara metode siswa dapat menguasai bahan ajag y

merupakan tujuan dari pengajaran. (Darwyan Syab/:2034)

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode
Menurut Ismail SM (2008: 32) sebelum memutuskanukint
memilih suatu metode agar lebih efektif seorang ugurarus

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
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1) Tujuan
Metode yang dipilih pendidik tidak boleh betentamgadengan
tujuan yang telah dirumuskan, tetapi harus mendgkten mana
kegiatan interaksi edukatif berproses demi mendapzsannya.

2) Karakteristik siswa
Perbedaan karakteristik anak didik perlu dipertingd@an dalam
pemilihan metode mengajar. Aspek-aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam memilih metode mengajar &dalspek
biologis, intelektual dan psikologis.

3) Kemampuan guru
Kemampuan dan pengalaman mengajar guru akan mearpéng
bagaiman cara pemilihan metode mengajar yang bk telpat,
sehingga kemampuan guru patut dipertimbangkan daéamlihan
metode mengajar.

4) Sifat bahan pelajaran
Penting sekali untuk mengenal sifat bahan pelajgaary akan
disampaikan, karena tidak semua metode cocok digunantuk
menyampaikan pelajaran tersebut.

5) Situasi kelas
Keadaan kelas dari hari ke hari akan selalu menggsarubahan
sesuai dengan kondisi psikologis anak didik. OlateRa itu dalam
menentukan metode mengajar guru harus memperhaangk

dinamika kelas dari sudut manapun.
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7)
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Kelengkapan fasilitas

Metode mengajar yang dipilih oleh guru sebaiknysesliaikan
dengan fasilitas sekolah.

Kelebihan dan kelemahan metode

Kelebihan dan kelemahan metode patut diperhitungétalam
memilih metode mengajar. Jika diperlukan penggabnngetode
dapat dilakukan oleh guru untuk menutupi kelemahatode yang
lainnya.

Menurut Winarno Surakhmad sebagaimana yang dikatgh

Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain (2006: 78milihan dan

penentuan metode dipengaruhi oleh beberapa fasiwr. y

1)

2)

3)

Anak didik (dengan berbagai tingkat kematangannya)
Perbedaan individual anak didik pada aspek bioJagiglektual
dan psikologis mempengaruhi pemilihan dan penentuatode
yang mana sebaiknya guru ambil untuk menciptakagklingan
belajar yang kreatif dalam sekon yang relatif lardami
tercapainya tujuan pengajaran yang telah dirumuskecara
operasional. Dengan demikian jelas, kematangan diaik yang
bervariasi mempengaruhi pemilihan dan penentuanodeet
pengajaran.

Tujuan (dengan berbagai jenis dan fungsinya)

Perumusan tujuan instruksional akan mempengaruniakguan
yang bagaimana yang terjadi pada diri anak didikos€s
pengajaranpun dipengaruhinya. Demikian juga pehkg&a
metode yang harus guru gunakan di kelas. Metodg garu pilih
harus sejalan dengan taraf kemampuan yang henigakelidalam
diri setiap anak didik. Artinya, metodelah yang usartunduk
kepada kehendak tujuan dan bukan sebaliknya. Kaitna
kemampuan yang bagaimana yang dikehendaki oleartumaka
metode harus mendukung sepenuhnya.

Situasi (dalam berbagai keadaan)

Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakaak
selamanya sama dari hari ke hari. Pada suatu viealksh jadi guru
ingin menciptakan situai belajar mengajar di alarbuka, yaitu di
luar ruang sekolah. Guru dalam hal ini tentu mdmiietode
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mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakamii lain

waktu, sesuai dengan sifat bahan dan kemampuan iyeyig

dicapai oleh tujuan, maka guru menciptakan lingleundpelajar
anak didik secara berkelompok. Anak didik dibagi d¢alam

beberapa kelompok belajar di bawah pengawasan idanngan

guru. Di sana semua anak didik dalam kelompok ngasiasing
diserahi tugas oleh guru untuk memecahkan suatalataDalam
hal ini tentu saja guru telah memilih metode meagajntuk

membelajarkan anak didiknya, yaitu metodeblem solving

Demikianlah, situasi yang diciptakan guru mempeumigar
pemilihan dan penentuan metode mengajar.

4) Fasilitas (dengan berbagai keadaan)

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilitokm
penentuan metode mengajar. Fasilitas adalah kedpagk yang
menunjang belajar anak didik di sekolah. Lengkagekinya
fasilitas belajar akan mempengaruhi pemilihan metogkngajar.
Keampuhan suatu metode mengajar akan terlihatfgikeor lain
mendukung.

5) Guru (beserta kemampuan profesionalismenya yarmpbtarbeda)
Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbedarilbagtian,
latar belakang pendidikan, dan pengalaman mengagkiah
permasalahan intern guru yang dapat mempengaratiiilpgn dan
penentuan metode mengajar.

3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah perantara antara sumber pesan danrpargesan.
Media pengajaran merupakan salah satu alat komairdiedam proses
pembelajaran karena di dalam media pembelajaratagat proses
penyampaian pesan dari peserta didik kepada addk di

Leslie J. Briggs sebagaimana yang dikutip oleh Dimdriana,
(2011: 14) menyatakan bahwa media pembelajararatadabt-alat

untuk memberikan perangsang bagi peserta didikysutgsjadi proses

belajar. Menurut Gagne sebagaimana yang dikutipn dl\eef S.
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Sadiman (2011: 6) media adalah berbagai jenis koempodalam

lingkungan siswa yang dapat merangsanya untukaoelaj

. Klasifikasi dan Macam-macam Media Pembelajaran

Menurut Wina Sanjaya (2009: 172) media pembelajatapat
diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi teryag dari sudut
mana melihatnya.
1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam:

a) Media auditif, yaitu media yang dapat didengar ,sa@tu
media yang hanya memiliki unsur suara seperti ratho
rekaman suara

b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilgegt, tidak
mengandung unsur suara. Yang termasuk dalam madia i
antara lainfilm slide foto, transparasi, lukisan, gambar, dan
berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti mediggr

c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selaimgandung
unsur suara juga mengandung unsur gambar yanglititzest,
misalnya rekaman videslide suara dan lain sebagainnya.

2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapkt gibagi ke
dalam:

a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan seakrgeperti

radio dan televisi.
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b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleing

dan waktu sepertilm slide film, video dan lain sebagainya.
3) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, meldipat dibagi ke
dalam:

a) Media yang diproyeksikan seperti filnslide, film strip,
transparansi, dan lain sebagainya. Jenis media gangkian
memerlukan alat proyeksi khusus sepéhtn projector untuk
memproyeksikan filmslide projectoruntuk memproyeksikan
film slide operhead projecto(OHP) untuk memproyeksikan
transaparansi.

b) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, ,fta&isan,

radio dan lain sebagainya.

c. Manfaat Menggunakan Media Pembelajaran
Menurut Kemp dan Dayton dalam Azhar Arsyad (2002) 2
beberapa manfaat penggunaan media pembelajaraa kita:
1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku.
2) Pembelajaran dapat lebih menarik.
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan dgkaanya teori
belajar dan prisnsip-prinsip psikologis yang ditexi dalam hal

partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan.
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4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat slipgkat
karena kebanyakan media hanya memerlukan waktladinmtuk
mengantarkan pesan dan isi pelajaran.

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamamzgrasi kata
dan gambar sebagai media pembelajaran dapat
mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan decgea
yang terorganisasikan dengan baik, spesifik dasjel

6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mangidkan atau
diperlukan terutama jika media pembelajaran diragcantuk
penggunaan secara individu.

7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka petiga terhadap
proses belajar dapat ditingkatkan.

8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih pdséfan guru
untuk penjelasan yang berulang-ulang mengenaelsjgran dapat
dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia dapat nsatkan
perhatian kepada aspek penting lain dalam prodambmengajar.
Sedangkan menurut Dale sebagaimana yang dikutip A#har

Arsyad (2009: 23), guru harus selalu hadir mengajikmateri

pelajaran dengan bantuan media apa saja agar rhddakut ini

dapat terealisasi :

1) Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpasirdddelas

2) Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa
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3) Menujukkan hubungan antara mata pelajaran dan lkledntdan
minat siswa dengan meningkatnya motivasi belagvasi
4) Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalamarabsiayva
5) Membuat hasil belajar lebih bermakna
6) Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapeainivantu
siswa menemukan seberapa banyak yang telah mezkfarp
Dari beberapa manfaat yang telah disebutkan di, alapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran memudahkarwasis
memahami materi yang disampaikan guru serta memteiajaran
menjadi lebih menarik sehingga dapat meningkatativas belajar

siswa.

. Prinsip-prinsip Penggunaan Media
Prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam mengkmam media
pembelajaran adalah bahwa media pembelajaran dganantuk
memudahkan siswa belajar untuk memahami materi.r Agedia
pembelajaran benar-benar digunakan untuk memuddieajar siswa
perlu diperhatikan beberapa prinsip penggunaanayeinbelajaran :
1) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuad@d@ahkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak as@mmata
dimanfaatkan untuk mempermudah guru dalam meny&apai
materi, namun digunakan untuk memudahkan siswa mamia

materi.
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2) Media yang digunakan harus sesuai dengan matebgiajaran.

3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, Wednutdan
kondisi siswa. Setiap siswa memiliki gaya belajangy berbeda-
beda, guru harus memperhatikan kebutuhan siswamdala
memanfaatkan media pembelajaran.

4) Media yang digunakan harus memperhatikan efeksivitln
efisien.

5) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemamguan
dalam mengoperasikannya. Apabila guru melakukaral&lean-
kesalahan yang prinsip dalam menggunakan media glajatan
pada akhirnya penggunaan media pembelajaran tieéakugahkan
siswa belajar, malah sebaliknya mempersulit si¢Wana Sanjaya,
2009: 173)

Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 70) menyeloubeberapa
kriteria umum yang perlu diperhatikan dalam penraiilmedia, yaitu :
1) Kesesuaian dengan tuju@nstructional goals)

Perlu dikaji tujuan pembelajaran apa yang inginapia dalam

sutau kegiatan pembelajaran. Dari kajian Tujuartrdksional

Umum atau Tujuan Instruktusional Khusus (TIK). $elatu

kriteria pemilihan media dapat didasarkan padadtesan dengan

standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator.
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2) Kesesuaian dengan materi pembelajdrastructional content)
Bahan atau kajian apa yang akan dicapai serta hsegna
kedalaman yang harus dicapai dapat digunakan sehkdatgxia
pemilihan media.

3) Kesesuaian dengan karakteristik pembelajar ataasis
Media haruslah familiar dengan karakteristik sigual.
Karakteristik siswa baik secara kuantitatif (jum)lahtaupun
kualitatif (kualitas, ciri dan kebiasaan lain) daiswa terhadap
media yang akan digunakan.

4) Keseuaian dengan teori
Pemilihan media harus disesuaikan dengan teorinkaraedia
merupakan bagian integral dari keseluruhan prosesbplajaran
yang fungsinya untuk meningkatkan efektivitas ddisiensi
pelajaran.

5) Kesesuaian dengan gaya belajar siswa
Kriteria ini didasarkan pada kondisi psikologisasas bahwa siswa
belajar dipengaruhi pula oleh gaya belajar siswerddpat tiga
gaya belajar siswa yaitu: tipe auditorial, visuln kinestetik.

6) Kesesuaian dengan kondisi lingkungan, fasilitasdpkang, dan
waktu yang tersedia
Perlu diperhatikan kondisi lingkungan, fasilitasngekung dan

waktu yang tersedia dalam memilih media pembelajakarena
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apabila tidak didukung ketiga hal tersebut mediagydigunakan
tidak akan efektif.
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Farida Yanti (201¢3ng berjudul
“Pengaruh Persepsi Siswa mengenai Variasi Metodegkjar Guru
Terhadap Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas Jifrusan Akuntansi
pada Mata Pelajaran Akuntansi di SMK Negeri 2 Blitdlasil penelitian
tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dgnifsian antara
Persepsi Siswa mengenai Variasi Metode Mengajaru Geerhadap
Motivasi Belajar Akuntansi sebesar 30,9%. Diperahdhi uji t sebesar
4,064 pada taraf signifikansi 5% dengan nilai ploltas 0,000.

Dari penelitian di atas mempunyai kesamaan dengaeliian ini
yaitu pada variabel Metode Mengajar Guru dan Magaiiv8elajar
Akuntansi. Perbedaannya,adalah penelitian ini nitepengaruh Variasi
pada Metode Mengajar Guru sedangkan penelitian wkag dilakukan
hanya meneliti pengaruh Metode Mengajar Guru. Rledre lainnya
adalah pada waktu, tempat, dan subjek penelitiannya

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sulimah Irawati (20@entang “Pengaruh
Persepsi Siswa mengenai Variasi Metode Mengajaru Geerhadap
Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Akuntansi SMK BMrdjuna 01
Malang Tahun Ajaran 2006/2007” hasil penelitian mienunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan Persepsiv&ismengenai Variasi

Metode Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Aknsi Siswa



32

Akuntansi SMK BM Ardjuna 01 Malang Tahun Ajaran BI#007 dengan
nilai uji t sebesar 4,751 dengan signifikansi 0,e0D05.

Dari penelitian di atas mempunyai kesamaan dengaelian ini
yaitu sama-sama meneliti pengaruh metode mengajaadap motivasi
belajar. Perbedaanya adalah pada waktu, tempasuibgek penelitian.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Deviyanti (2Dpientang Pengaruh
Pemanfaatan Media Pembelajaran dan Lingkungana@ekjhadap Motivasi
Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI SMA Al-Islam 1 @karta Tahun Ajaran
2010/2011” hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat petgaru
signifikan positif Pemanfaatan Media Pembelajararhadap Motivasi
Belajar Akuntansi, hal ini ditunjukkan dengan nifabbabilitas 0,000 <
0,05.

Dari penelitian di atas mempunyai kesamaan dengaeliian ini
yaitu pada variabdPenggunaan Media Pembelajaran dan Motivasi Belajar
Akuntansi Perbedaanya adalah pada variabel bebas lainmiza veaktu,
tempat dan subjek penelitian.

C. Kerangka Berpikir
Dari kajian teori dan penelitian yang relevan dasat maka dalam
penelitian ini digunakan kerangka berpikir sebdugaikut:

1. Pengaruh Metode Mengajar Guru terhadap Motivasi Behjar
Akuntansi

Persepsi merupakan tanggapan langsung seseordraglapr objek

yang diamatinya. Persepsi setiap individu berbestiab karena
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dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. r&eg siswa yang
memiliki persepsi yang baik terhadap metode ataa caengajar yang
dilakukan guru akan merasa senang mengikuti palajaakuntansi,
konsentrasi dalam pelajaran, serta bersemangat muakévasi siswa
belajar akuntansi akan naik, begitu pula sebalikisi@wva memiliki
persepsi yang buruk terhadap Metode Mengajar Gkan anerasa malas
mengikuti pelajaran akuntansi.

Siswa lebih suka mengobrol dengan teman yang bukarteri
pelajaran akuntansi, tiduran, ataupun bermai@ndphone Hal ini
menunjukkan motivasi belajar akuntansi siswa tersetkan menurun.
Dengan demikian persepsi siswa terhadap Metode da@n@uru turut
mempengaruhi Motivasi Belajar Akuntansi siswa. Bgarsepsi siswa
terhadap Metode Mengajar Guru baik maka Motivadajge Akuntansi

siswa akan meningkat, begitupula sebaliknya.

. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Motasi
Belajar Akuntansi

Media pengajaran merupakan salah satu alat komairdiedam proses
pembelajaran karena di dalam media pembelajaradagat proses
penyampaian pesan dari peserta didik kepada awnlgk ddelalui media
pembelajaran penyampaian materi menjadi lebih nlenBenggunaan

media pembelajaran dapat menujukkan hubungan antata pelajaran
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dan kebutuhan dan minat siswa dengan meningkatrotavasi belajar
siswa.

Media pembelajaran yang bervariasi dalam prosesbek®jaran
akuntansi akan menjadikan pelajaran akuntansi rdelgbih menarik dan
lebih mudah dimengerti sehingga siswa lebih temnasti untuk belajar.
Sebaliknya apabila dalam pembelajaran akuntansii gnenggunakan
media pembelajaran yang monoton membuat siswa edyasan dan
tidak tertarik belajar akuntansi sehingga motivadajar akuntansi siswa
menurun. Persepsi yang positif terhadap PenggudMaai|a Pembelajaran
akan meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi siste#api bila persepsi
siswa terhadap penggunaan media negatif maka rmbtibalajar

akuntansinya akan menurun.

. Pengaruh Metode Mengajar Guru dan Penggunaan Media
Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Akuntansi

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui baheraepsi siswa
mengenai Metode Mengajar Guru dan Penggunaan Meshabelajaran
pada mata pelajaran akuntansi dapat mempengarulivado Belajar
Akuntansi siswa. Metode yang dipilih guru, cara y@npaian materi,
serta penggunaan media pembelajaran yang bervate@am proses
pembelajaran membuat persepsi siswa berbeda-bsdai skengan sudut
pandang tiap individu. Persepsi siswa yang posérhadap metode

mengajar yang dipilih guru serta media pembelajarang digunakan
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siswa lebih fokus pada saat mengikuti pelajaran lg¢am aktiv dalam
pembelajaran sehingga motivasi belajar siswa m&aingNamun apabila
siswa memiliki persepsi negatif terhadap metode ga@n dan media
pembelajaran yang digunakan guru, siswa merasan lmtzsatidak tertarik
untuk fokus dalam pelajaran sehingga motivasi siswéuk belajar

menjadi menurun.

D. Paradigma Penelitian
Untuk memperjelas kerangka berpikir di atas, ma&pat digambarkan

dalam sebuah paradigma penelitian sebagai berikut :

I
B
| : A 4
| e .. oY
| I
| | 7\
I I
| X2 ]
I I
s |
Gambar 1. Paradigma Penelitian
Keterangan :
X1 : Metode Mengajar Guru
X2 : Penggunaan Media Pembelajaran

Y : Motivasi Belajar Akuntansi
— : Pengaruh individual antara variabel bebas daiabel terikat

- - : Pengaruh bersama-sama antara variabel bebagdabel terikat
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E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikiangy telah
dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagéut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Metode §#ar Guru terhadap
Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI AkuntarSMK Negeri 1
Tempel Tahun Ajaran 2012/2013.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Penggumdadia Pembelajaran
terhadap Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas Aduntansi SMK
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2012/2013.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Metode §&ar Guru dan
Penggunaan Media Pembelajaran terhadap MotivasajddeAkuntansi
Siswa Kelas Xl Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahdégaran

2012/2013.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK 1 Tempel yang bamaht di jalan
Magelang Km 17, Tempel, Sleman, Yogyakarta. Peaeliini dilaksanakan
pada bulan Februari — April 2013.
B. Jenis Penelitian
Berdasarkan karakteristik masalahnya, penelitiandiklasifikasikan ke
dalam penelitian kausal komparatif. Penelitiardifakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel teryatu pengaruh metode
mengajar guru dan penggunaan media pembelajatzadegy motivasi belajar
akuntansi siswa. Berdasarkan metode yang digunakamelitian ini
merupakan penelitia@x-post-factoDalam penelitian ini mengungkapkan data
yang sudah ada dan tidak dikenakan perlakuan tertieemhadap variabel

penelitian.

C. Variabel Penelitian
Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu:

1. Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhelolvariabel bebas.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikdtlah Motivasi Belajar
Akuntansi, yang dinyatakan dalam Y.

2. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhalal terikat. Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu :

37
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a. Metode Mengajar Guru yang dinyatakan dalam X 1.
b. Penggunaan Media pembelajaran yang dinyatakan dalam
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiais abbyek dan
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristiktem¢éu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 117). Populasi dalaenelitian ini
adalah siswa kelas Xl Kompetensi Keahlian akunt&MK Negeri 1
Tempel Tahun Ajaran 2012/2013 yang terdiri darieBak dengan jumlah
105 siswa.

Tabel 1.Jumlah Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
XI Akuntansi 1 36
X1 Akuntansi 2 36
XI Akuntansi 3 33
Jumlah 105

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtg dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 118). Dalam |iteare ini cara yang
digunakan untuk menentukan jumlah anggota sampehgate
menggunakan Nomogram Harry King. Ukuran keperaayaampel
terhadap populasi dikehendaki adalah 95% atau dingksalahan 5%,
maka jumlah sampel yang diambil adalah 79 siswénikepengambilan

sampel yang digunakan adalgiropotional random samplingyaitu
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pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukemperhitungkan
besar kecilnya sub-sub populasi tersebut. Pengambampel dilakukan
secara random artinya semua subjek memiliki haky yga@ma untuk dipilih
sebagai sampel dan ditentukan dengan memperhitnngk@cara
proposional banyaknya subjek dari tiap kelas.

Jumlah siswa di SMK Negeri 1 sebanyak 105 siswha®gmk 26
siswa sebagai responden ujicoba instrumen dansvw& slijadikan sampel
dalam penelitian ini. Rincian perhitungan sampelkisetiap kelas adalah
sebagai berikut :

Tabel 2.Perhitungan Sampel Penelitian

No Kelas Perhitungan Sampel Jumlah Sampel

1 | Xl Akuntansi 1 3% v 79=27.08 27

2 | Xl Akuntansi 2 g X 79 = 27,08 27

3 | Xl Akuntansi 3 é_({,x 79 =24, 82 25
Jumlah - 79 79

Tabel 3. Jumlah Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Populasi Jumlah Sampel
XI Akuntansi 1 36 27
XI Akuntansi 2 36 27
XI Akuntansi 3 33 25
Jumlah 105 79

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Berikut adalah definisi operasional dari masing-imgsariabel:
1. Motivasi Belajar Akuntansi
Motivasi adalah dorongan internal dan eksternrdaliri seseorang

untuk mengadakan perubahan tingkah laku berupaatesgibelajar
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sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek helajadapat tercapai.
Motivasi belajar akuntansi dapat dipengaruhi olaternal dan eksternal.
Motivasi belajar akuntansi siswa dikatakan tinggalaila siswa tersebut
memiliki ciri-ciri seperti yang disampaikan oleh r&aan A.M (2011:
83), yaitu siswa tekun menghadapi tugas (dapatrjzekerus-menerus
dalam waktu lama, tidak pernah berhenti sebelumesagl ulet
menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), ni@mmiinat terhadap
bermacam-macam masalah untuk orang dewasa, lebdngebekerja
mandiri, senang mencari dan memecahkan masalalscalalcepat bosan
pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat miskderulang-ulang dan
tidak kreatif), dapat mempertahankan pendapatngaiksudah yakin
akan sesuatu), tidak mudah melepaskan hal yangidiytu.
. Metode Mengajar Guru

Metode merupakan cara yang digunakan guru dalangad@kan
hubungan dengan siswanya pada saat berlangsunygmj@em. Dalam
penelitian ini metode mengajar guru akan diukurdasarkan persepsi
siswa terhadap metode mengajar yang digunakan gBEersepsi
merupakan suatu proses siswa dalam memahami danberikan
tanggapan mengenai metode mengajar guru sebagaiek obj
diperhatikannya.

Tingkat persepsi siswa mengenai metode mengajan glatam
penelitian ini diukur dengan indikator faktor-faktyang mempengaruhi

pemilihan metode mengajar menurut Winarno Surakhselzthgaimana
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yang dikutip oleh Djamarah dan Azwan Zain (2006, yaitu faktor anak
didik/siswa, faktor tujuan, faktor situasi, fakt@silitas, dan faktor guru.
Setelah disesuaikan dengan penelitian ini indikgamg digunakan adalah
kesesuaian metode dengan anak didik/siswa, kesesustode dengan
tujuan, kesesuaian metode dengan situasi, kesasuagdode dengan
fasilitas, dan kesesuaian metode dengan kemapumpétensi guru.
3. Penggunaan Media Pembelajaran

Media merupakan alat-alat untuk memberikan peranggshagi
peserta didik supaya terjadi proses pembelajaramniabel Penggunaan
Media Pembelajaran diukur berdasarkan persepsiasisvhadap media
pembelajaran yang digunakan guru dengan indikattteria umum
pemilihan media (Rudi Susana dan Cepi Riyana, 2008, yaitu
kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, kesesuedia dengan
materi pembelajaran, kesesuaian media dengan kastik siswa,
kesesuaian dengan gaya belajar, dan minat sisveeskaian dengan

kondisi lingkungan, fasilitas pendukung dan walkdngy tersedia.

F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam p@neini adalah
angket/kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pempglen data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat gadanatau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiy@®11: 162). Dalam

penelitian ini lembar angket terdiri dari bebergmpernyataan yang dapat



42

memberikan informasi kepada peneliti mengenai Metdtengajar Guru,
Penggunaan Media Pembelajaran, dan Motivasi Belajamtansi Siswa

Kelas Xl Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun Aja2012/2013.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamaknengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiya2@l?2 : 148).
Instrumen dalam penelitian ini ada tiga yaitu imsten Metode Mengajar
Guru, Penggunaan Media Pembelajaran dan Motivdajdeikuntansi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dddembar angket.
Lembar angket yang digunakan adalah tertutup, yartgket yang telah
dilengkapi dengan alternatif jawaban dan respontieggal memilihnya.
Tahap-tahap pembuatan instrumen adalah :

1. Membuat indikator instrumen penelitian berdasalaian teori.

2. Menjabarkan indikator-indikator tersebut dalam h&ntbutir-butir
instrumen penelitian.

3. Instrumen yang telah tersusun dikonsultasikan kepadhli untuk
diperbaiki atau disempurnakan.

Pengukuran angket menggunakan skala likert. Ski#dart digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi segpa@tau sekelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2012 ). 1dvaban setiap item
yang menggunakan skdlikert atau skala bertingkat dengan empat alternatif

jawaban, yaitu ; Selalu ; Sering ; Kadang-kadamglak Pernah ; dan Sangat
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Setuju ; Setuju ; Tidak Setuju ; Sangat Tidak Set@kor alternatif jawaban

yang diberikan oleh responden pada pernyataanifpfsitdan pernyataan

negatif (-) adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Skor Penelitian Alternatif Jawaban

Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (+)
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Selalu/ Sangat Setuju 4 Selalu/ Sangat Setuju 1
Sering/ Setuju 3 Sering/ Setuju 2
Kadang-kadang/ Tidak 2 Kadang-kadang/ 3
Setuju Tidak Setuju
Tidak Pernah/ Sangat 1 Tidak Pernah/ Sangat 4
Tidak Setuju Tidak Setuju

Angket disusun berdasarkan Kkisi-kisi instrumen daariabel-variabel

yang digunakan dalam penelitian

ini,

yaitMetode Mengajar Guru,

Penggunaan Media Pembelajaran, dan Motivasi Befdjantansi. Indikator

dari angket variabel Motivasi Belajar Akuntansiudisn berdasarkan ciri-ciri

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yangeda dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Akunt ansi

Variabel | Indikator Nomor Butir| Jumlah
Motivasi | 1. Ketekunan 1,2, 2
Belajar | 2. Keuletan 3*,4,5 3
3. Minat belajar 6,7,8 3
4. Kemandirian 9,10*, 11* 3
5. Senang memecahkan soal-soal  12,13,14 3
6. Cepat bosan pada tugas-tugd$,16 2
rutin
7. Dapat mempertahankari7,18 2
pendapat
8. Tidak mudah melepaskan hal9,20* 2
yang diyakininya
Jumlah 20

*pernyataan negatif
Instrumen dimodifikasi dari Karina Lestari, 2012
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Berikut ini adalah kisi-kisi instrument Metode Mejar Guru dengan
indikator yang berdasarkan faktor-faktor yang memgaeuhi pemilihan
metode mengajar.

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Metode Mengajar Guru

Variabel Indikator Nomor Butin ~ Jumlak
Metode |7 kesesuaian metode dengan ahdk™3 3
Mengajar | gidik/siswa
Guru

2. Kesesuaian metode dengan tujuan  4,5,6,7 4
3. Kesesuaian metode dengan situasi  8,9,10 3
4. Kesesuaian metode dengan 11,12*,13 3
fasilitas
5. Kesesuaian metode dengan 14,15, 5
kompetensi guru 16,17,18
Jumlah 18

*pernyataan negatif
Instrumen dimodifikasi dari Dyahnita Adiningsih,120

Indikator dari angket variabel Penggunaan Media b&tajaran disusun
berdasarkan kriteria umum dalam pemilihan mediah@tajaran yang dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Penggunaan Media Pembajaran

Variabel Indikator Nomor Butin ~ Jumlah
Penggunaan | y yesesuaian media dengan tujuan?:3 3
Media pembelajaran
Pembelajaran : : i

2. kesesuaian media dengan materi  4,5,6 3
3. kesesuaian media dengan 7,8,9, 10 4
karakteristik siswa
4. kesesuaian media dengan gayal1,12, 13* 3
belajar, dan minat siswa
5. kesesuaian media dengan 14,15* |16 3
kondisi lingkungan, fasilitas
pendukung dan waktu yang
tersedia
Jumlah 16

*pernyataan negatif
Instrumen dimodifikasi dari Siti Masruroh, 2012
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H. Uji Coba Instrumen
Uji coba terhadap instrumen penelitian perlu dikeku dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat kesahihan/validitas darankealan/reliabilitas
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Instrugeng valid dan reliabel
merupakan syarat untuk mendapatkan hasil peneliiag valid dan reliabel.
Dalam penelitian ini uji coba instrumen dilakukanhtadap 26 siswa kelas
Xl Kompetensi Keahlian Akuntansi Tahun Ajaran 2@M/3 yang tidak
menjadi bagian dari sampel penelitian. Hal ini leeigman pada pendapat
Suharsimi (2010: 253) yang menyatakan “Sebagaiotosementara, untuk
unit analisis siswa, subjek uji coba dapat diang@jumlah 25-40, suatu
jumlah yang sudah memungkinkan pelaksanaan darsiangh”.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kabgngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suhar@iO: 211). Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukar y@ng diinginkan
dan dapat mengungkapkan data variabel yang ditebtara tepat
(Suharsimi, 2010: 211). Rumus yang digunakan umtegkguji validitas
instrumen penelitian adalah:

Rumus:

NYXY-QX) XY)

/{Nzxz—(z X)2}{NYYZ-(ZY)?}

Ry =

Keterangan:
Ly . koefisien validitas
N . jumlah subjek atau responden

»X . jumlah skor butir pernyataan
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Y . jumlah skor total pernyataan
XY : total perkalian skor butir dengan skor total
(XX? : total kuadrat skor butir pernyataan
(XY? : total kuadrat skor total pernyataan
(Suharsimi Arikunto, 201@:3)

Harga kiung kemudian akan dikonsultasikan dengaperpada taraf
signifikasi 5%. Apabila nilai fung > faves Maka butir instrumen yang
dimaksud valid. Namun, apabilguhg < fanes Mmaka butir instrumen yang
dimaksud tidak valid.

Data yang diperoleh dari hasil ujicoba yang telddkdkan dilakukan
terhadap 26 siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Aksi Tahun Ajaran
2012/2013 diolah dengan bantuan komputer pro@&8S Statistics 17.0
for Windows.Dari pengolahan data tersebut, diperoleh hasivaijditas
dari 20 pernyataan instrumen variabel Motivasi pelAkuntansi terdapat
3 pernyataan yang tidak valid atau gugur. Kemutsil uji validitas dari
18 pernyataan instrumen Metode Mengajar Guru tetd@ppernyataan
yang tidak valid atau gugur, dan hasil uji validitdari 16 pernyataan
instrumen Penggunaan Media Pembelajaran terdajpatrr®ataan yang

tidak valid atau gugur. Hasil uji coba tersebut atagirinci sebagai

berikut:
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Tabel 8. Tabel Butir Pernyataan Gugur Instrumen Motvasi Belajar

Akuntansi
Variabel | Indikator No. Butir Jumlahh  No. Butir
Gugur
Motivasi | 1. Ketekunan 1,2, 2
Belajar | 2. Keuletan 3*,4,5 3 3
3. Minat belajar 6,7,8 3 6
4. Kemandirian 9,10*,11* 3 10
5. Senang memecahkari2,13,14 3
soal-soal
6. Cepat bosan paddl5,16 2
tugas-tugas rutin
7. Dapat mempertahankarli7,18 2
pendapat
8. Tidak mudah 19,20* 2
melepaskan hal yang
diyakininya
Jumlah 20 3

*pernyataan negatif

Tabel 9. Tabel Butir Pernyataan Gugur Instrumen Mebde Mengajar

Guru
Variabel Indikator Nomor Butir| Jumlah No.
Butir
Gugur
Metode . Kesesuian metodel,2*,3 3
Mengajar dengan anak
Guru didik/siswa
. Kesesuian metode 4,5,6,7 4 5
dengan tujuan
. Kesesuian metode 8,9,10 3 10
dengan situasi
. Kesesuian metode 11,12*,13 3
dengan fasilitas
. Kesesuian metode 14,15, 5 18
dengan kompetensi | 16,17,18
guru
Jumlah 18 3

*pernyataan negatif
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Tabel 10. Tabel Butir Pernyataan Gugur Instrumen Paggunaan Media
Pembelajaran

Variabel Indikator Nomor| Jumlah No.
Butir Butir
Gugur
Penggunaan | 1 yesesuaian media dengah?:3 3
Media tujuan pembelajaran
Pembelajaran _ _
. kesesuaian media dengad,5,6 3
materi
3. kesesuaian media dengar7,8,9,10 4 7
karakteristik siswa
4. kesesuaian media dengail,12, 3
gaya belajar, dan minat | 13*
siswa
5. kesesuaian media dengai4,15* 3 16
kondisi lingkungan, ,16
fasilitas pendukung dan
waktu yang tersedia
Jumlah 16 2

*pernyataan negatif

Dengan demikian pernyataan variabel Motivasi Bela&untansi
menjadi 17 butir pernyataan, variabel Metode Mesag&uru menjadi 15
butir pernyataan dan variabel Penggunaan Media 8lajaban menjadi 14
butir pernyataan. Selanjutnya butir-butir pernyatgang tidak valid atau
gugur tersebut tidak disertakan dalam pengambitda pgenelitian karena
sisa pernyataan yang ada masih dapat mewakili grasasing indikator

dari ketiga variabel tersebut.

. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dagigercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data karerranmst tersebut sudah

baik (Suharsimi, 2010: 221). Uji reliabilitas inghen bertujuan untuk
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memperoleh instrumen yang benar-benar dapat diyeertintuk menguiji

reabilitas instrumen digunakan rumiipha, yaitu :

Keterangan:

i . reliabilitas instrumen
> 9,° : jumlah varian butir

0% . varian total
K : banyaknya butir pertanyaan

(Suharsimi Arikto, 2010: 239)

Hasil perhitungan if yang diperoleh kemudian diinterpretasikan
dengan tabel pedoman untuk memberikan interpregasadap koefisien
korelasi. Tabel pedoman yang digunakan adalah fssman menurut
Sugiyono (2012: 231) berikut :

Tabel 11. Tabel Pedoman Untuk Memberikan Interpretai Terhadap
Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Instrumen dikatakan reliabel jikaing lebih besar atau sama dengan

label dan sebaliknya jikaniung lebih kecil dari gpel instrumen dikatakan



50

tidak reliabel atau nilaintung dikonsultasikan dengan tabel interpretasi r
dengan ketentuan dikatakan reliabel jikang > 0,600.

Data yang diperoleh dari uji coba yang telah dikaku dilakukan
terhadap 26 siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Adasi Tahun
Ajaran 2012/2013 kemudian diolah dengan bantuargrpmo SPSS
Statistics 17.0 for Window®ari pengolahan data tersebut, diperoleh
hasil uji reliabilitas instrumen Motivasi Belajar kAntansi sebesar
(0,935), instrumen Metode Mengajar Guru sebes868), dan instrumen
Penggunaan Media Pembelajaran sebesar (0,911).] Hasebut

menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat religds sangat kuat.

|.  Teknik Analisis Data
1. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakdiaise dari
masing-masing variabel bebas mempunyai distriboisnal atau tidak.
Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan Kgimogorov-
Smirnov yaitu sebagai berikut:
D = maksimum[Sn(X) — Sry(X)]
Keterangan :
D : Angka Selisih Maksimum
Sny : Frekuensi Kumulatif Relatif

Sn : Frekuensi Kumulatif Teoritis
(Sugiyono, 2007: 159)
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Untuk mengetahui apakah disribusi frekuensi masnaging
variabel normal atau tidak dilakukan dengan melihatga p yang
ditunjukkan dengan niléhsymp. Sigjika harga p lebih besar dari 0,05
berarti distribusi data normal, sedangkan bila &ardebih kecil atau
sama dengan 0,05 maka distribusi data tidak normal.

. Uji Linearitas

Uji Linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakahtara
variabel bebas (X) sebagai prediktor dan variatelkat (Y)
mempunyai hubungan linier atau tidak. Untuk menrgathal tersebut,
kedua variabel harus di uji dengan menggunakanFUpada taraf

signifikansi 5% yang rumusnya:

RK ey
F._ =
red RKT‘GS
Keterangan :
Freg : harga bilangan F untuk garis regresi
RK g . rerata kuadrat garis regresi
RK s . rerata kuadrat residu

(Sutrisno Hadi, 2004: 13)
Jika Fiwng lebih kecil atau sama dengampk berarti hubungan
kriterium (Y) dengan prediktor (X) adalah hubundiamer. Jika Fiwung
lebih besar dari e berarti hubungan kriterium dengan prediktor

adalah hubungan non linier.

. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui adidaknya
hubungan antara variabel bebas. Dengan menggunakafisis

korelasi Product Momentakan diperoleh harga interkorelasi antar
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variabel bebas. Multikolinearitas terjadi jika kséfn korelasi antar
variable bebas lebih besar dari 0,60, dan begitla ebaliknya
multikolinearitas tidak terjadi apabila koefisiearklasi antar variabel
bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60. (Danango&y 2007: 89)
Jika terjadi multikolinieritas antar variabel bebamka uji regresi
ganda tidak dapat dilanjutkan, akan tetapi jikaakidterjadi
multikolinieritas antar variabel maka uji regresianga dapat

dilanjutkan. Rumus korelaBiroduct Momentlari Pearson:

. NIXY — EDOEY)
Jvex - a0ty -cn?

keterangan :

Ixy . koefisien korelasi antara variabet®n Y

N . jumlah subjek/responden

>X . jumlah skor butir soal

>X? . jumlah kuadrat skor butir soal

Y . jumlah skor total soal

>Y? . jumlah kuadrat skor total soal

2XY . jumlah perkalian antara skor X dan skor Y

(Suharsimi, 2010 : 213)
. Uji Heterokedastisitas

Menurut M.lgbal Hasan (2005:281) “Heteroskedastssiberarti
variasi (varian) variabel tidak sama untuk semuagpmatan. Pada
heteroskedasitas, kesalahan yang terjadi tidakoran(hcak) tetapi
menunjukkan hubungan yang sistematis sesuai depgsarnya satu
atau lebih variabel bebas”. Uji heteroskedastisitasggunakan rumus

Spearman’s rhadalah sebagai berikut:
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2
rs:1—6("23fn)

Keterangan :

d = selisih antara rangking simpangan baku (s)rdagking nilai

mutlak error (&l ) nilaie = Y- Y

n = jumlah sampel

2. Pengujian Hipotesis

(M.Igbal Hasan, 2005: 282)

a) Analisis Regresi Sederhana

Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis 1nda, yaitu

untuk mengetahui besarnya korelasi antar masingagasriabel bebas

dengan variabel terikat. yang pertama; pengarutabelr Persepsi Siswa

mengenai Metode Mengajar Guru fXterhadap Motivasi Belajar

Akuntansi (Y), dan yang kedua; pengaruh variabeltsépsi Siswa

mengenai Penggunaan Media Pembelajarap) (¥rhadap Motivasi

Belajar Akuntansi (Y). Berikut adalah langkah-lkaly dalam analisis

regresi sederhana ini:

1) Membuat garis regresi satu prediktor

Rumus:

Keterangan:

Y

A XD

Y=aX+K

. kriterium
. bilangan koefisien prediktor

. prediktor
. bilangan konstan

(Sutrisno Hadi, 2004: 5)
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Harga a dan K dapat dicari dengan rumus:
YXY :ayX?+ KyX
Y @ X+ NK
2) Mencari koefisien korelasiif, dan gy, antara prediktor Xdengan

kriterium Y, dan prediktor Xdengan kriterium Y, menggunakan

teknik korelasi tangkar dari Pearson dengan rumus:

r DR
’ JO )T y?)

Keterangan:

'xy . koefisien korelasi antara X dan Y
ny . Jumlah produk antaradéngan Y
sz . jumlah kuadrat skor prediktor X
Dy . jumlah kuadrat skor kriterium Y

(Sutrisno Hadi, 2004: 4)
3) Mencari koefisien determinasity dan fyy antara X terhadap Y
dan X terhadap Y. Koefisien determinasi menunjukkan Katg
ketepatan garis regresi. Garis regresi digunakdaokumenjelaskan

proporsi variabel terikat (Y) yang diterangkan olelniabel bebasnya

(X).
Rumus:
2 ) (312 X Y)
2y
2 _ (aQZXZ y)
2.y
keterangan:
Puay . koefisien determinasi antara térhadap Y
P2y . koefisien determinasi antara déerhadap Y
a . koefisien prediktor X

=) . koefisien prediktor X
Z X Y . jumlah produk antaraXerhadap Y
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szy . jumlah produk antaraXerhadap Y

Zyz . jumlah kuadrat kriterium Y

(Sutrisno Hadi, 2002) 2
4) Mencari nilai t

Uji t dilakukan untuk menguiji signifikansi konstantdari
setiap variabel independen akan berpengaruh tgshadaiabel
dependen.

Rumus:

Keterangan:
t : thitung
koefisien korelasi

r
n : jumlah populasi
r’ : koefisien determinasi

(Sugiyono, 2007: 234)
Signifikan atau tidaknya pengaruh yang terjadtara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y), atagilihat dari
nilai thiung dibandingkan denganade; pada taraf signifikansi 5%.
Apabila thiwung Sama dengan atau lebih besar dagk pada taraf
signifikansi 5%, maka pengaruh variabel bebas efigan variabel
terikat () tersebut signifikan. Namun, apabjiadqlebih kecil dari
ttabes Maka pengaruh variabel bebas (X) dengan varteh&ht ()
tersebut tidak signifikan.
b) Analisis Regresi Ganda
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis Jity untuk

mengetahui besarnya korelasi variabel bebas (pemgeaariabel X
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dan X secara bersama-sama) terhadap variabel terikatO@ngan

teknik regresi ganda akan diketahui indeks korejasida dari kedua
variabel bebas terhadap variabel terikat, koefigleterminan serta
sumbangan relatif dan efektif masing-masing vatidebas terhadap
variabel terikat. Dalam analisis regresi gandaghkah-langkah yang
harus ditempuh adalah sebagai berikut:

1) Membuat persamaan garis regresi 2 prediktor

Rumus:
Y (@X1+ aXo+ K
Keterangan:
Y : kriterium
XXz : prediktor 1 dan prediktor 2
a . koefisien prediktor 1
= . koefisien prediktor 2
K . bilangan konstan/konstanta

(Sutrisno Hadi, 2004: 18)
2) Mencari koefisien korelasi gandg{f) antara prediktor XX

dengan kriterium Y dengan menggunakan teknik keretngkar

pearson dengan rumus:

Rus Ay XY+ra, > XY
, Zyz

Keterangan:

R(1.2) . koefisien korelasi ganda antara Y danXe
a . koefisien prediktor X

a . koefisien prediktor X

z XY . jumlah produk antaraXlan Y
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szy . jumlah produk antaraXlan Y

Dy . jumlah kuadrat kriterium Y

(Sutrisno Hadi, 2004: 22)

3) Mencari koefisien determinan antara prediktoy ¢&n ) dengan
kriterium (Y), dengan menggunakan rumus :

a1 2X,Y + @ 3%,Y

2 _
R*ya,2) =

>y’
Keterangan:
R®Y 1.2 . koefisien determinasi antara Y terhadapX
a . koefisien prediktor X
& . koefisien prediktor X
X1y : jumlah produk antaraterhadap Y
X2y :jumlah produk antaraxterhadap Y
Ty? :jumlah kuadrat kriterium

(Sutrisno Hadi, 2004: 22)

4) Menguji keberartian regresi ganda, dengan meng@maknus:

R*(IN-m—-1)
fres = - R

dimana:

Freg harga F garis regresi

N cacah kasus

M cacah prediktor

R koefisien korelasi antara kriterium dengan

prediktor
(Sutrisno Hadi, 2004:23)

Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudiafiunk
dikonsultasikan denganabe pada taraf signikansi 5%. Apabila
Fritung l€bih besar atau sama dengapcfrada taraf signifikansi

terdapat hubungan antara variabel bebas dengaabehterikat.
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Sebaliknya jika FRwng lebih kecil dari kpe pada taraf
signifikansi 5% berarti tidak ada hubungan yangifkansi

antara variabel bebas dengan variabel terikat.

5) Menghitung besarnya sumbangan setiap variabel kioed{X)
terhadap kriterium (Y) dengan menggunakan rumus:

a) Sumbangan relatif (SR %) diperoleh dengan menggmak

rumus:
a3X,Y
1~"] X 100%
SR%X = a1 XX V+Ha3XY
>3 XY
o X 100%
SR%% = a 32X Y+a, 3XY
Keterangan :
SR%X% = Sumbangan relatif prediktor; X
SR%X% = Sumbangan relatif prediktor, X
& = Koefisien prediktor X
& = Koefisien prediktor X

(Sutrisno Hadi, 2004 :37)
b) Mencari Sumbangan Efektif (SE %)
Untuk mencari sumbangan efektif masing-masing
prediktor dapat diperoleh dengan menggunakan rumus
SE%X; = SR%X x R

SE%X, = SR%X% X R

Keterangan :

SE%X = Sumbangan efektif X
SE%X% = Sumbangan efektif X
R? = Koefisien determinasi

(Sutrisno Hadi, 2004 :38)



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Umum

SMK Negeri 1 Tempel yang beralamat di Jalan Maggldm 17,
Tempel, Sleman, Yogyakarta. SMK Negeri 1 Tempelupakan salah
satu lembaga pendidikan formal yang mengembangkasi Vv
“Penyelenggaraan Pendidikan yang Berkualitas Setigagan Kehidupan
Budaya Bangsa dalam Persaingan Global’. Adapun nustuk
mewujudkan visi tersebut adalah membentuk insanat@m yang
berkompetensi, berjiwa mandiri, dan adaptif, mepleaa manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah yang berstas@roD01- 2008, dan
meningkatkan semangat meraih prestasi unggulanmasé&ocmpetitif dan
komparatif.

Pada tahun ajaran 2012/2013, jumlah kelas X, Xl Xécara
keseluruhan terdiri dari 21 kelas yang meliputir@gpam keahlian, antara
lain 9 kelas Program Keahlian Akuntansi, 6 kelasgPam Keahlian
Administrasi Perkantoran dan 6 kelas Program KaahlPemasaran.
Masing-masing program keahlian dikoordinir olehraeg ketua PK yang
berasal dari guru mata pelajaran yang bersangkdada masing-masing
program keahlian.

Jumlah guru yang dimiliki SMK Negeri 1 Tempel adal 55 orang.

Terdiri dari guru PNS dan GTTGuru-guru di SMK Negeri 1 Tempel

59
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memiliki dedikasi yang tinggi bagi pendidikan. Tapat guru berprestasi
dalam tingkat nasional. Selain tenaga pengajar, Ségeri 1 Tempel
juga memiliki tenaga karyawan yang membantu peleaa kegiatan
belajar di sekolah yang terdiri atas petugas Tetugas perpustakaan dan
penjaga sekolah.

Demi menunjang kegiatan belajar mengajar, SMK NetjeFempel
menyediakan sarana dan prasarana antara laindpeberang kelas untuk
pelaksanaan KBM, ruang guru, ruang kepala sekaoladng wakasek,
ruang Tata Usahapang UKS ruang OSIS, perpustakadaporatorium
akuntansi, laboratorium administrasi  perkantoranabotatorium
pemasaran, ruang musik, ruang radio, rudnginess centreyuang
olahraga dan lapangan olahraga.

. Deskripsi Data Khusus

Data hasil penelitian ini terdiri dari dua varialibas yaitu Metode
Mengajar Guru (X dan Penggunaan Media Pembelajaras) E¢rta satu
variabel terikat yaitu Motivasi Belajar Akuntansy)( penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas Xl Akuntansi SMK NedeTempel Tahun
Ajaran 2012/2013. Adapun jumlah responden dalanelgem ini adalah
79 responden. Deskripsi data yang disajikan dalanelgian ini meliputi
rerata/mean (M), modus (Mo), median (Me) dan standar dev(&D).
Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh varibbbhs dan variabel
terikat dalam penelitian ini, pada bagian ini akisajikan deskripsi data

dari masing-masing variabel berdasarkan data ygeyaleh di lapangan.
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Deskripsi data masing-masing variabel secara magat dilihat dalam

uraian berikut ini:

a. Variabel Motivasi Belajar Akuntansi

Data variabel Motivasi Belajar Akuntansi diperoldari lembar

angket yang berisi 17 butir pertanyaan yang terdari 15 butir
pertanyaan positif dan 2 butir pertanyaan negatifgket tersebut
disusun dengan Skala Likert yang terdiri dari Zrafktif jawaban.
Skor yang diberikan maksimal 4 dan minimal 1, sghadiperoleh
skor tertinggi ideal 68 dan skor terendah ideal B&rdasarkan data
yang diolah dengan bantuan komputer prog@R8ES Statistics 17.0
for Windows. Variabel Motivasi Belajar Akuntansi memiliki skor
tertinggi sebesar 58 dan skor terendah sebesam®an sebesar
43,2025, median sebesar 43,00, dan modus sebesstaddar deviasi
sebesar 5,61906. Data selengkapnya dapat dililokat lpanpiran 4 hal
140. Kemudian disusun tabel distribusi frekuensngd® langkah-

langkah sebagai berikut :

1) Menentukan jumlah kelas interval
K=1+3,3logn
=1+3,3log 79
=1+ 3,3(1,89762)

=7,2621 dibulatkan menjadi 8
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2) Menentukan rentang kelas / range
Range = (skor maximum — skor minimum)
=52-28
=23
3) Menentukan panjang kelas interval

rentang kelas

Panjang kelas interval =— _
panjang kelas interval

= 3,285 dibulatkan menjadi 3
Tabel distribusi frekuensi variabel Motivasi BelajAkuntansi
adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Béajar

Akuntansi
_ Frekuensi
No | Interval skor | Frekuensi| g (o) Kumulatif FK (%)
(F) (FK)

1 35-37 14 17.72 22 17.72
2 38 -40 15 18.99 29 36.71
3 41 - 43 14 17.72 43 54.43
4 44 - 46 15 18.99 58 73.42
5 47 - 49 11 13.92 69 87.34
6 50 -52 4 5.06 73 92.41
7 53-55 3 3.80 76 96.20
8 56 - 58 3 3.80 79 100.00

Total 79 100 79 100

Hasil distribusi frekuensi variabel Motivasi Belaj@kuntansi

dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut:
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Gambar 2. Histogram Motivasi Belajar Akuntansi

Setelah mengetahui tabel distribusi frekuensi, |ldiamu
diidentifikasi kecenderungan atau tinggi rendahwgaabel Motivasi
Belajar Akuntansi dengan menggunakan nitaanideal (Mi) dan

standar deviasi (SDi), perhitungannya adalah selegikut:

Mi :% (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
1
=3 (68 +17)
1
=7 (85) =425
SDi :% (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal)
1
=3 (68 —17)

1
=-(51)=85
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Menurut Djemari Mardapi (2008: 123) pedoman penggatian
kecenderungan skor variabel Motivasi Belajar Akuostayang

dimodifikasi adalah sebagai berikut:

Tabel 13. Pedoman Pengategorian Skor Variabel Mniasi
Belajar Akuntansi
No Kategori Rumus Hitungan
1 Tinggi > Mi+ 1 SDi > 51
2 Sedang Mi — 1 SDi - Mi+ 1 SDi 34-51
3 Rendah < Mi- 1 SDi <34

Tabel kecenderungan skor variabel Motivasi Bela&untansi
adalah sebagai berikut:

Tabel 14. Pengategorian Kecenderungan Skor VariabéVlotivasi
Belajar Akuntansi

No Rentang Skor Jumlah | Frekuensi (%)| Kategori
1 >51 8 10.13 Tinggi
2 34-51 71 89.87 Sedang
3 <34 0 0.00 Rendah

Jumlah 79 100.00

Tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat 8 (10,18%ponden
yang Motivasi Belajar Akuntansi-nya dalam kategdinggi, 71
(89,87%) responden dalam kategori sedang, dan00%®), responden
dalam kategori rendah.

Tabel distribusi frekuensi kecenderungan skor batidvotivasi
Belajar Akuntansi di atas dapat digambarkan paidachart berikut

ini:
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Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan Motivasi Belajar Akuntansi

. Variabel Metode Mengajar Guru

Data variabel Metode Mengajar Guru diperoleh darbar angket
yang berisi 15 butir pertanyaan yang terdiri d&@ikutir pertanyaan
positif dan 2 butir pertanyaan negatif. Angket ébrxgt disusun dengan
Skala Likert yang terdiri dari 4 alternatif jawab&kor yang diberikan
maksimal 4 dan minimal 1, sehingga diperoleh skdinggi ideal 60
dan skor terendah ideal 15. Berdasarkan data yawighddengan
bantuan komputer progra8PSS Statistics 17.0 for Windowariabel
Metode Mengajar Guru memiliki skor tertinggi sebveS4 dan skor
terendah sebesar 3Beansebesar 42,4430, median sebesar 42,00, dan
modus sebesar 42, standar deviasi sebesar 4,681 sBlengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 4 hal 140. Kemudianugiis tabel

distribusi frekuensi dengan langkah-langkah seblagakut :
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1) Menentukan jumlah kelas interval
K=1+3,3logn
=1+3,3log 79
=1+ 3,3(1,89762)
= 7,2621 dibulatkan menjadi 7
2) Menentukan rentang kelas / range
Range = (skor maximum — skor minimum)
=54 -35
=19
3) Menentukan panjang kelas interval

rentang kelas

Panjang kelas interval =— _
panjang kelas interval

19

= 2,7142 dibulatkan menjadi 3

Tabel distribusi frekuensi variabel Metode Mengdparru adalah

sebagai berikut:

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Variabel Metode Mengjar Guru

No | Interval skor| Frekuensi (F) F (%) (FK) FK (%)
1 34 - 36 7 8.86 22 8.86
2 37 -39 14 17.72 21 26.58
3 40 - 42 24 30.38 45 56.96
4 43 - 45 14 17.72 59 74.68
5 46 - 48 8 10.13 67 84.81
6 49 - 51 9 11.39 76 96.20
7 52 -54 3 3.80 79 100.00

Total 79 100 79 100
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Hasil distribusi frekuensi variabel Metode Mengafauru dapat

digambarkan dalam histogram sebagai berikut:
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Gambar 4. Histogram Metode Mengajar Guru

Setelah mengetahui tabel distribusi frekuensi, |ldaru
diidentifikasi kecenderungan atau tinggi rendahwgdabel Metode
Mengajar Guru dengan menggunakan niaéan ideal (Mi) dan

standar deviasi (SDi), perhitungannya adalah selegikut:

Mi :% (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
1
=3 (60 +15)
1
=3 (75) =375
SDi :% (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal)
1
=< (60 — 15)

1
=-(45)=75
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Menurut Djemari Mardapi (2008: 123) pedoman penggatian
kecenderungan skor variabel Motivasi Belajar Akuostayang
dimodifikasi adalah sebagai berikut:

Tabel 16. Pedoman Pengategorian Skor Variabel Mete
Mengajar Guru

No Kategori Rumus Hitungan
1 Baik > Mi + 1 SDi > 45

2 Cukup Baik Mi — 1 SDi - Mi+ 1 SDi 30 -45
3 | Kurang Baik < Mi-1 SDi <30

Tabel kecenderungan skor variabel Metode Mengaiaiu @dalah

sebagai berikut:

Tabel 17. Pengategorian Kecenderungan Skor VariabeMetode
Mengajar Guru

No | Rentang Skor| Jumlah Frekuensi (%) Kategori

1 > 45 20 25.32 Baik

2 30 - 45 59 74.68 Cukup Baik

3 <30 0 0.00 Kurang Baik
79 100

Tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat 20 (20,32
responden yang memiliki persepsi terhadap metodegaja guru
dalam kategori baik, 59 (74,68%) responden dalategkai cukup
baik, dan 0 (0,00%) responden dalam kategori kubeaik)

Tabel distribusi frekuensi kecenderungan skor Metbtengajar

Guru di atas dapat digambarkan padachartberikut ini:
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Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan Metode Mengajar Guru
. Variabel Penggunaan Media Pembelajaran

Data variabel Penggunaan Media Pembelajaran dgierdari
lembar angket yang berisi 14 butir pertanyaan yardjri dari 12 butir
pertanyaan positif dan 2 butir pertanyaan negatifgket tersebut
disusun dengan Skala Likert yang terdiri dari Zralatif jawaban.
Skor yang diberikan maksimal 4 dan minimal 1, sghandiperoleh
skor tertinggi ideal 56 dan skor terendah ideal Bdrdasarkan data
yang diolah dengan bantuan komputer prog&RsS Statistics 17.0
for WindowsVariabel Penggunaan Media Pembelajaran memiliki sko
tertinggi sebesar 48 dan skor terendah sebesam&an sebesar
37,6456, median sebesar 37,00, dan modus sebesstaB8ar deviasi
sebesar 4,79326. Data selengkapnya dapat dililoit leanpiran 4 hal
140. Kemudian disusun tabel distribusi frekuensngde langkah-

langkah sebagai berikut :
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1) Menentukan jumlah kelas interval
K=1+33logn
=1+3,3log 79
=1+ 3,3(1,89762)
= 7,2621 dibulatkan menjadi 7
2) Menentukan rentang kelas / range
Range = (skor maximum — skor minimum)
=48 -30
=18
3) Menentukan panjang kelas interval

rentang kelas

Panjang kelas interval =— _
panjang kelas interval

18

= 2,5714 dibulatkan menjadi 3
Tabel distribusi frekuensi variabel Penggunaan Isledi
Pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 18. Distribusi Frekuensi Variabel PenggunaanMedia
Pembelajaran

No | Interval skor| Frekuensi| F (%) Frekuensi FK (%)
(F) Kumulatif (FK)

1 30 - 32 15 18.99 22 18.99
2 33-35 11 13.92 26 32.91
3 36 - 38 22 27.85 48 60.76
4 39-41 12 15.19 60 75.95
5 42 - 44 9 11.39 69 87.34
6 45 - 47 8 10.13 77 97.47
7 48 - 50 2 2.53 79 100.0(

Total 79 100 79 100
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Hasil distribusi  frekuensi variabel Penggunaan Medi

Pembelajaran dapat digambarkan dalam histograngaeberikut:
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Gambar 6. Histogram Penggunaan Media Pembelajaran

Setelah mengetahui tabel distribusi frekuensi, |ldiamu
diidentifikasi kecenderungan atau tinggi rendahnyeariabel
Penggunaan Media Pembelajaran dengan menggunakanmeian
ideal (Mi) dan standar deviasi (SDi), perhitungamradalah sebagai

berikut;

Mi :% (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
1
=3 (56 +14)

=%(70) =35
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SDi :% (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal)
1
== (56 — 14)

1
=-(42)=7

Menurut Djemari Mardapi (2008: 123) pedoman penggatian
kecenderungan skor variabel Motivasi Belajar Akuostayang
dimodifikasi adalah sebagai berikut:

Tabel 19. Pedoman Pengategorian Skor Variabel Peggnaan
Media Pembelajaran

No Kategori Rumus Hitungan
1 Baik > Mi + 1 SDi > 42
2 Cukup Baik Mi — 1 SDi - Mi+ 1 SDi 28 —42
3 | Kurang Baik < Mi-1 SDi <28

Tabel kecenderungan skor variabel Penggunaan Media
Pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 20. Pengategorian Kecenderungan Skor Variabel
Penggunaan Media Pembelajaran

No | Rentang Skor Jumlah | Frekuensi (%)| Kategori

1 > 42 14 17.72 Baik

2 28 - 42 65 82.28 Cukup Baik

3 <28 0 0.00 Kurang Baik
79 100

Tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat 14 (%),72
responden yang memiliki persepsi terhadap Pengguridadia
Pembelajaran dalam baik, 65 (82,28%) respondenmddiategori

cukup baik, dan 0 (00,00 %) responden dalam kait&goang baik.
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Tabel distribusi frekuensi kecenderungan skor Penggn Media

Pembelajaran di atas dapat digambarkan padahartberikut ini:
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Gambar 7. Pie Chart Kecenderungan Penggunaan Media
Pembelajaran

B. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalsil hauji
normalitasnya berdistribusi normal atau tidak. Alaspenggunaan uji
normalitas karena pada analisis statistik parametsamsi yang harus
dimiliki oleh data adalah data tersebut terdissilsecara normal. Maksud
data terdistribusi secara normal adalah bahwaala&a mengikuti bentuk
distribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan nggunakan uiji
Kolmogorof-Smirnov.Data berdistribusi normal jika taraf signifikansi
hitung lebih dari taraf signifikansi yang digunakgaitu 0,05. Hasil uiji

linearitas hubungan adalah sebagai berikut:
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Tabel 21. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

No | Variabel | Asymp. Sig. (p-value) kondisi Keterangan

1 X1 0,980 p> 0,05 o

> | x2 0,913 0> 0,05 D'Sﬁg’r‘ﬁ;fata
3 Y 1,017 p> 0,05

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai KSZ untukaksel Motivasi
Belajar Akuntansi sebesar 1,017, untuk variabelodetMengajar Guru
sebesar 0,980, dan untuk variabel Penggunaan Medrabelajaran
sebesar 0,913. Dengan demikian masing-masing ehmadmpunyai nilai
lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikansi 5&#irsgga semua variabel
baik variabel bebas maupun terikat pada penelitanberdistribusi

normal, maka analisis regresi dapat dilanjutkan.

. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk menguji apakah antaariabel bebas
dan variabel terikat terdapat pengaruh yang liagau tidak. Uji linearitas
dapat diketahui dengan menggunakan uji F. Penglijiearitas dilakukan
dengan menggunakan bantuan komputer prog®8S Statistic 17.0 for
Windows.Uji F dalam analisis ini adalah harga F pada bdesiation
from linearity pada ANOVA table. Hasil uji F ini kemudian
dikonsultasikan dengan harga F tabel pada tarafifssignsi 5%. Jika
Fhitung< Frabel Maka hubungan variabel X dengan variabel Y adiahefar.
Sebaliknya, jika Fung> Franel Maka hubungan variabel X dengan variabel
Y adalah tidak linear. Hasil pengujian linieritsesperti terangkum dalam

tabel berikut ini:
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Tabel 22. Ringkasan Hasil Uji Linearitas

No Variabel Df Harga F Keterangan
Bebas | terikat Hitung Tabel
1 X1 Y 17 1,386 3,12 Linear
Xz Y 17 0,706 3,12 Linear

Tabel di atas menunjukkan bahwiadymasing-masing variabel lebih
kecil daripada Fpe dengan taraf signifikansi 5% sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel bebas terhadapbehr terikat

memiliki hubungan yang linear sehingga analisisatidganjutkan.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahuiaadtau tidaknya
multikolinearitas antar variabel bebas sebagaiatyditakukannya regresi
ganda dalam menguji hipotesis. Menurut Danang Sony2007: 89)
syarat tidak terjadinya multikolinearitas yaitugikesarnya korelasi antar
variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,68nguian
multikolinearitas ini dilakukan dengan menggunaksmtuan komputer
programSPSS Statistic 17.0 for Windodsngan hasil ringkasan sebagai
berikut:

Tabel 23. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel X1 X2 Keterangan
Metode Mengajar Guru 1 0,512 Tidak terjadi
(X1) multikolinearitas
Penggunaan Media 0,512 1
Pembelajaran (¥

Berdasarkan data di atas, hasil uji antar varialmelependen

menunjukkan bahwa nilai interkorelasinya sebesab1d), dengan
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demikian tidak terjadi multikolinearitas karena atkd melebihi 0,600

sehingga regresi ganda dapat dilanjutkan.

Uji Heterokedastisitas
Uji hekteroskedasitas bertujuan untuk menguji apatalam model
regresi terdapat ketidaksamaan variance dari rakidliji ini dilakukan
dengan menggunakan bantuan komputer prog@&8S Statistic 17.0 for
Windows.Berikut ini adalah ringkasan hasil uji heterokedsists berupa
grafik scattersplots
Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 8. Grafik Scattersplots

Berdasarkan grafilscattersplotsterlihat bahwa titik-titik menyebar

secara acak serta tersebar baik di atas maupuavthhbangka O pada
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sumbu Y. Namun, tidak ada pola yang jelas atau feotantu seperti titik-
titik yang membentuk pola teratur seperti bergelangy menyebar
kemudian menyempit. Jadi dapat diambil kesimpulahwa model ini

bebas asumsi heterokedastisitas.

C. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara atas peamasalahan yang
dirumuskan. Hipotesis ini harus diuji kebenaransgeara empirik. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan denganlisisaregresi sederhana
untuk hipotesis pertama dan kedua, sedangkan uhtpktesis ketiga
menggunakan analisis regresi ganda.
1. Pengujian Hipotesis 1
Uji hipotesis ini menggunakan teknik analisis regresederhana
dengan bantuan progra®PSS Statistic 1Ffor Windows Ringkasan hasil
pengujian hipotesis dirangkum dalam tabel berifiit i

Tabel 24. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 1

Model* Koef. |rxyy |roxy T |t0,05(79) | P Keterangan

(konstanta) 15,802

Metode 0,646 | 0,531 0,282 5,493 1,664 0,000| Signifikan
Mengajar
Guru

*) variabel terikat Motivasi Belajar Akuntansi
a. Persamaan Garis Regresi
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regragatd
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:

Y= 0,646X% + 15,802
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisggresi
bernilai positif sebesar 0,646 yang berarti jikatddle Mengajar Guru
(X1) meningkat satu satuan maka nilai Motivasi Bel&auntansi (Y)
akan meningkat sebesar 0,646 satuan.

. Koefisien Korelasi ( r ) antara prediktor X; denganY

Berdasarkan hasil analisis dengan menggundk@8S Statistic
17.0 for Windowsmenunjukkan bahwa koefisien korelaSiterhadap
Y (k1) sebesar 0,531, karena koefisien korelggiy tersebut bernilai
positif maka dapat diketahui bahwa terdapat huboingeng positif
antara Metode Mengajar Guru dengan Motivasi Bel&kuntansi
kelas Xl akuntansi SMK N 1 Tempel tahun ajaran 28Q23. Sesuai
data sampel (N=79), bila persepsi siswa terhadappdéeMengajar
Guru semakin baik maka akan meningkatkan Motivasiajar
Akuntansi dan sebaliknya.

. Koefisien Determinasi ( #) antara prediktor X ; dengan Y

Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat #agfisien
korelasi (f). Koefisien ini disebut koefisien penentu, kareraians
yang terjadi pada variabel dependen dapat dijetaskelalui varians
yang terjadi pada variabel dependen. Berdasarksiharalisis dengan
menggunakanSPSS Statistic 1 for Windows, harga koefisien
determinasi X terhadap Y(r? x1,y) Sebesar 0,282. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Metode Mengajar Guru memiliki kdmisi pengaruh

terhadap Motivasi Belajar Akuntansi siswa kelasAkuntansi tahun
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ajaran 2012/2013 sebesar 28,2% sedangkan 71,8%tulliée oleh
variabel lain yang tidak diteliti.
d. Pengujian Signifikansi dengan Uji t

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahaebédtartian
variabel Metode Mengajar Guru terhadap Motivasiaggel Akuntansi.
Hipotesis yang diuji Metode Mengajar Guru berpeungapositif
terhadap Motivasi Belajar Akuntansi siswa kelasAkuntansi SMK
N 1 Tempel tahun ajaran 2012/2013. Uji signifikam&nggunakan uiji
t, berdasarkan hasil uji t diperolehwky Sebesar 5,493. Jika
dibandingkan denganad. sebesar pada taraf signifikansi 5%, maka
thiung l€bih besar dariwbe (5,493 > 1,664) atau p (0,00 0,05)
sehingga Metode Mengajar Guru mempunyai pengaruhg ya
signifikan terhadap Motivasi Belajar Akuntansi.

Berdasarkan analisis di atas dapat ditarik kesiempubahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan Metode U&gar Guru
terhadap Motivasi Belajar Akuntansi Siswa KelasAkluntansi SMK
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini thétung

hipotesis yang diajukan.

2. Pengujian Hipotesis 2
Uji hipotesis ini menggunakan teknik analisis regresederhana
dengan bantuan progra®PSS Statistic 1Ffor Windows Ringkasan hasil

penguijian hipotesis dirangkum dalam tabel beriut i



80

Tabel 25. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 2

t

Model* Koef. | rxay | r>xy | T | 0,05(79)| P | keterangan
(konstanta) 20,480
Penggunan | 0,604 | 0,515| 0,263 5,270 1,664 0,000 Signifikan
Media
Pembelajaran
*) variabel terikat Motivasi Belajar Akuntansi

a. Persamaan Garis Regresi
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regragatd
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
Y=0,604%+ 20,480
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisggresi
bernilai positif sebesar 0,604 yang berarti jikengtpinaan Media
Pembelajaran (3 meningkat satu satuan maka nilai Motivasi Belajar

Akuntansi (Y) akan meningkat sebesar 0,604 satuan.

b. Koefisien Korelasi ( r) antara prediktor X, denganY

Berdasarkan hasil analisis dengan menggungk@B8S Statistic
17.0 for Windowsmenunjukkan bahwa koefisien korelasiterhadap
Y (re,) sebesar 0,515, karena koefisien korelggiy( tersebut bernilai
positif maka dapat diketahui bahwa terdapat huboingeng positif
antara Penggunaan Media Pembelajaran dengan MotBelajar
Akuntansi kelas Xl akuntansi SMK N 1 Tempel tahujaran
2012/2013. Sesuai data sampel (N=79), bila persapsaia terhadap
Penggunaan Media Pembelajaran semakin baik makan aka

meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi dan selglék
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c. Koefisien Determinasi ( F) antara prediktor X , dengan Y

Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat #agfisien
korelasi (f). Koefisien ini disebut koefisien penentu, kareraians
yang terjadi pada variabel dependen dapat dijetaskelalui varians
yang terjadi pada variabel independen. Berdasatkasil analisis
dengan menggunak&@PSS Statistic 1Ifor Windowsharga koefisien
determinasi X terhadap Y(r? x2.y ) sebesar 0,265. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Penggunaan Media Pembelajaran nkekuintribusi
pengaruh terhadap Motivasi Belajar Akuntansi siskelas XI
Akuntansi tahun ajaran 2012/2013 sebesar 26,5%ngkda 73,5%

ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

d. Pengujian Signifikansi dengan Uji t

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahaebédtartian
variabel Penggunaan Media Pembelajaran terhadajpvagoBelajar
Akuntansi. Hipotesis yang diuji Penggunaan MedianB&ajaran
berpengaruh positif terhadap Motivasi Belajar Alnsi siswa kelas
Xl Akuntansi SMK N 1 Tempel tahun ajaran 2012/2013ji
signifikansi menggunakan uji t, berdasarkan hgsil diperoleh fiwng
sebesar 5,270. Jika dibandingkan dengaf sebesar pada taraf
signifikansi 5%, makastung lebih besar daribe atau p (5,270 > 1,664)
sehingga Penggunaan Media Pembelajaran mempumgamnd yang

signifikan terhadap Motivasi Belajar Akuntansi.



82

Berdasarkan analisis di atas dapat ditarik kesiarplahwa terdapat

pengaruh positif dan signifikan Penggunaan Mediabi®&dajaran terhadap

Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI AkuntarSMK Negeri 1

Tempel Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini mendukungotesis yang

diajukan.

. Pengujian Hipotesis 3

Uji hipotesis ini menggunakan teknik analisis regrganda dengan

bantuan programSPSS Statistic 1¥ for Windows Ringkasan hasil

pengujian hipotesis dirangkum dalam tabel berifiit i

Tabel 26. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 3

Fo,05
Model* Koef. R R? F (2,76) P Keterangan
(konstanta) 9,976
Metode 0,440
Mengajar Guru 0,601 0,362 | 21,527| 3,12 | 0,000 Positif
Penggunan 0,386 Signifikan
media

Pembelajaran

*) variabel terikat Motivasi Belajar Akuntansi

a. Persamaan Garis Regresi

Berdasarkan tabel

di

atas, maka persamaan regragatd

dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:

Y =0,440X + 0,386% + 9,976

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefreigresi X

sebesar 0,440 yang berarti nilai

Metode MengajaruG(Xz)

meningkat satu satuan maka Motivasi Belajar AkwsitdlY) akan

meningkat 0,440 satuan dengan asumsiekap, demikian juga nilai
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koefisien regresi Xsebesar 0,38@ang berarti jika nilai Penggunan
Media Pembelajaran @Xmeningkat satu satuan maka nilai Motivasi
Belajar Akuntansi (Y) akan meningkat 0,386 satuangén asumsi X

tetap.

. Koefisien Determinasi (R) antara prediktor X; dan X, dengan Y
Berdasarkan hasil analisis dengan menggundk@8S Statistic
17.0 for Windowsmenunjukkan bahwa koefidien korelasi X1 dan X2
terhadap Y (Ra,2) sebesar 0,601, karena harga,R0,601) bernilai
positif maka dapat diketahui bahwa Metode Mengdpmru dan
Penggunaan Media Pembelajaran secara bersama-samalikin
hubungan yang positif dengan Motivasi Belajar Alamsi SMK N 1
Tempel tahun ajaran 2012/2013. Selain itu berdasakabel
interpretasi menurut Sugiyono (2012: 231) tingkatekasi (hubungan)
tersebut dalam kategori kuat karena berada dalaenval koefisien

antara 0,600 sampai 0,799.

. Koefisien Determinasi (R) antara prediktor X ; dan X, dengan Y
Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat #agfisien

keorelasi (R). Koefisien ini disebut koefisien penentu, kareaaans

yang terjadi pada variabel dependen dapat dijetaskelalui varians

yang terjadi pada variabel independen. Berdasatkasil analisis
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dengan menggunak&@PSS Statistic 1Ifor Windowsharga koefisien
determinasi X dan X terhadap Y(R y1.2)) sebesar 0,362.

Hal ini menunjukkan bahwa 36,2% perubahan padaaberi
Motivasi Belajar Akuntansi (Y) dipengaruhi oleh Mde Mengajar
Guru (X)) dan Penggunaan Media Pembelajaran),(>sedangkan
63,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidakeldit dalam

penelitian ini.

. Pengujian signifikansi regresi ganda dengan uji F

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahignifkansi
pengaruh Metode Mengajar Guru dan Penggunaan Media
Pembelajaran secara bersama-sama terhadap MotiBatajar
Akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Tempel. Uji sigkénsi regresi
ganda dilakukan dengan uji F. berdasarkan hasi ujiperoleh nilai
Friung Sebesar 21,527 dengan signifikansi 0,000 0,05. Jika
dibandingkan dengan nilaii b pada taraf signifikansi 5% sebesar
3,12, maka nilai frung > Raver Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan Metode Mengajar Guru dan gggmaan Media
Pembelajaran secara bersama-sama terhadap MotiBatajar
Akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Tempel.

Berdasarkan analisis di atas dapat ditarik kesiempubahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan Metode t&gar Guru dan

Penggunaan Media Pembelajaran secara bersama-saimadaip
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Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntai@VIK Negeri 1

Tempel Tahun Ajaran 2012/2013.

. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)

Perhitungan sumbangan relatif (SR) dan sumbangektife{SE)
dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 153. Secmgkas hasil
perhitungan tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 27. Ringkasan Hasil Perhitungan Sumbangan Ratif dan
Sumbangan Efektif

Variabel SR SE
X1 52,87% 19,14%
X5 47,12% 17,06%
Jumlah 100% 36,20%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwadéetlengajar
Guru memberikan sumbangan relatif (SR) sebesar 7%2,&lan
Penggunaan Media Pembelajaran memberikan sumbaelgéih (SR)
sebesar 47,12% terhadap Motivasi Belajar AkuntaBSsimbangan
efektif (SE) masing masing variabel bebas terhdmearnya Motivasi
Belajar Akuntansi adalah 19,14% untuk variabel MetdMengajar
Guru dan 17,06% untuk variabel Penggunaan MediabPkjaran.
Variabel Metode Mengajar Guru dan Penggunaan Meembelajaran
secara bersama-sama memberikan sumbangan efekiif d&besar
36,20% sedangkan sisanya yaitu sebesar 63,80% ik@dibeonleh

variabel-variabel lain yang tidak diteliti.
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D. Pembahasan
1. Pengaruh Metode Mengajar Guru terhadap Motivasi Behjar
Akuntansi Siswa kelas Xl Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan Y48X6+ 15,802
dengan tiung Sebesar 5,493,,5 sebesar 0,531 dafsebesar 0,282. Harga
tianel pada taraf signifikansi 5% adalah 1,664 dan hagga pada N=79
dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,220 ,yan@ntietwng l€bin besar
dari tapel (5,493 > 1,664) danak lebih besar daridbe (0,531 > 0,220). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan Metode
Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Akuntansw@é kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Yogyakarta Tahun AjaP012/2013.

Hasil ini sesuai dengan teori dan penelitian yaetevian yang
menyatakan bahwa makin baik metode mengajar yaggndkan guru
maka akan tinggi pula Motivasi Belajar Akuntanswg. Hal ini diperkuat
dengan kajian teori yang dikemukakan oleh DarwygahS2007: 134)
salah satu komponen pengajaran yang dapat memben&tvasi belajar
kepada siswa adalah guru. Keterampilan menggunakaasi metode
mengajar guru dapat membangkitkan serta memelimaxtavasi belajar
yang telah dimiliki siswa. Metode mengajar yangudigkan guru harus
menimbulkan sikap positif siswa serta membangkitkgenrah dan

semangat belajar.



87

Hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukleh Penelitian
yang dilakukan oleh Farida Yanti (2010) yang meakab adanya
pengaruh positif dan signifikan antara Persepsv&imengenai Variasi
Metode Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar Alnsi Siswa Kelas
XII Jurusan Akuntansi pada Mata Pelajaran AkuntainssMK Negeri 2
Blitar.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevarsetaut semakin

menguatkan bahwa Metode Mengajar Guru berpenganditifpdan
signifikan terhadap Motivasi Belajar Akuntansi ssskelas Xl Akuntansi
SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2012/2013. Terlmylet hipotesis
yang pertama ini dapat memberikan informasi bahwmagin baik
persepsi siswa terhadap Metode Mengajar Guru makaaldn baik
Motivasi Belajar Akuntansi siswa dan sebaliknyasppsi siswa terhadap
Metode Mengajar Guru yang buruk akan menyebabkativaso belajar
akuntansi yang rendah. Guru perlu memperhatikanerapl faktor
sebelum memilih metode mengajar yang akan digunakaara lain
peserta didik/siswa, tujuan pembelajaran, sitfasilitas dan kompetensi
yang dimiliki oleh guru itu sendiri.
. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Motasi
Belajar Akuntansi Siswa kelas XI Akuntansi SMK Nege 1 Tempel
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan Y84X6+ 20,480

dengan fwng Sebesar 5,270, sebesar 0,515 dafsebesar 0,265. Harga
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tiavel pada taraf signifikansi 5% 1,664 adalah dan hagga pada N=79
dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,220 ,yan@ntietwng l€bin besar
dari tapel (5,270 > 1,664) danak lebih besar daridbe (0,515 > 0,220). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dggnifikan
Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Motivasajd@eAkuntansi
Siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Yogyeak Tahun
Ajaran 2012/2013.

Hasil ini sesuai dengan teori dan penelitian yaetevian yang
menyatakan bahwa makin baik persepsi siswa mengeeaggunaan
Media Pembelajaran akan tinggi pula Motivasi Bel&@&untansi siswa.
Hal ini diperkuat dengan kajian teori menurut Dakbagaimana yang
dikutip oleh Azhar Arsyad (2009: 23), guru haruksehadir menyajikan
materi pelajaran dengan bantuan media apa sajadagatmenujukkan
hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan daet siswa dengan
meningkatnya motivasi belajar siswa

Hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakuloleh Nurul
Deviyanti (2011) yang menyatakan bahwa terdapatatgnPengaruh
Pemanfaatan Media Pembelajaran dan Lingkungana@ekjhadap Motivasi
Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI SMA Al-Islam 1 @karta Tahun Ajaran
2010/2011

Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevargyi@ah dipaparkan
di atas, maka semakin menguatkan penelitian yafakukan peneliti

sekarang. Penggunaan Media Pembelajaran berpetam ddotivasi
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Belajar Akuntansi siswa. Seorang guru yang mengaumaknedia
pembelajaran dapanenujukkan hubungan antara mata pelajaran dan
kebutuhan dan minat siswa, serta membuat pelajaeamadi lebh mudah
dipahami sehingga akan mempengaruhi motivasi lvetdgava. Persepsi
siswa yang baik terhadap media yang digunakan aalu akan
menyebabkan motivasi belajar akuntansi siwa memitygkegitu pula
sebaliknya.

Terbuktinya hipotesis pertama tersebut dapat meakarernformasi
bahwa ternyata penggunaan media pembelajaran yank &kan
mempengaruhi motivasi belajar akuntansi siswa. Hdal-yang perlu
diperhatikan dalam memilih media pembelajaran yakgn digunakan
antara lain tujuan pembelajaran, minat siswa, dmgjajar siswa, kondisi

lingkungan, fasilitas dan waktu yang diperlukan.

. Pengaruh Metode Mengajar Guru dan Penggunaan Media
Pembelajaran secara bersama-sama terhadap MotivasBelajar

Akuntansi Siswa kelas Xl Akuntansi SMK Negeri 1 Termpel

Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013

Hasil analisis regresi ganda menunjukkan Y = 0,440X0,386% +

9,976 koefisien korelasi (R) menunjukkan hasil @,6@an koefisien
determinasi (B menujukkan hasil 0,362edangkan . pada taraf
signifikansi 5% sebesar 0,227 ({&g> R tave). Hasil uji F menunjukkan

Fhiung Sebesar 21,52kebih besar dari fwel Sebesar 3,12. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif danifdign Metode
Mengajar Guru dan Penggunaan Media Pembelajaraarasdersama-
sama terhadap Motivasi Belajar Akuntansi Siswa kefd Akuntansi
SMK Negeri 1 Tempel Yogyakarta Tahun Ajaran 201220

Hasil penelitian ini diperkuat oleh kajian teoringadikemukakan oleh
Dimyati dan Mudjiono (2009: 97) yang menyatakanvikatada beberapa
unsur yang mempengaruhi motivasi belajar, antanaupaya guru dalam
membelajarkan siswa. Pemilihan Metode Mengajar Gang baik serta
Penggunaan Media Pembelajaran yang sesuai merupakanapa upaya
yang dilakukan guru untuk menciptakan suasana defagngajar yang
menyenangkan sehingga mempengaruhi motivasi bé&jantansi siswa.
Teori tersebut memperkuat hasil penenelitian yangkukan yaitu
terdapat pengaruh positif dan signifikan Metode &gar Guru dan
Penggunaan Media Pembelajaran secara bersama-admadaip Motivasi
Belajar Akuntansi Siswa kelas Xl Akuntansi SMK Neggé Tempel
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.

Terbuktinya hipotesis ketiga ini dapat memberikaforimasi bahwa
Metode Mengajar Guru dan Penggunaan Media Pembmlajacmpunyai
pengaruh positif dan signifikan Metode Mengajar 'sdan Penggunaan
Media Pembelajaran secara bersama-sama terhadapasioBelajar
Akuntansi Siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 TeghYogyakarta
Tahun Ajaran 2012/2013. Oleh karena itu Metode NgrgGuru dan

Penggunaan Media Pembelajaran secara bersama-aamsadiperhatikan
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untuk meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi sisv@makin baik
persepsi siswa terhadap Metode Mengajar Guru daggeeaan Media

Pembelajaran semakin tinggi pula Motivasi Belajau#tansi siswa.

E. Keterbatasan Penelitian

1. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi Motivadafr Akuntansi,
sementara penelitian yang dilakukan hanya melilpatkaa variabel saja,
yaitu Metode Mengajar Guru dan Penggunaan MedisbBlajaran.

2. Kedua variabel bebas yaitu Mengajar Guru dan Peragu Media
Pembelajaran diukur dengan persepsi siswa, sehimggsing-masing
siswa mungkin memiliki pandangan yang subjektifusesdengan apa
yang mereka rasakan selama mengikuti proses pejariagla

3. Instrumen penelitian dalam bentuk angket memilikieknahan karena
tidak mampu mengontrol satu persatu apakah respomangisi sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh se&aseluruhan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Metode §#ar Guru terhadap
Motivasi Belajar Akuntansi Siswa kelas XI AkuntarSMK Negeri 1
Tempel Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013, yangnglittkkan dengan
vy Sebesar 0,531 dar? sebesar 0,282 yang artinya variabel ini
mempengaruhi Motivasi Belajar Akuntansi sebesa?@®, dan harga
thitung l€DIN besar darkde pada taraf signifikansi 5% yaitu 5,493 > 1,664,
dengan N=79. Persamaan garis regresi Y= 0,646D5,802.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Penggumdadia Pembelajaran
terhadap Motivasi Belajar Akuntansi Siswa kelas Aduntansi SMK
Negeri 1 Tempel Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2QA8g ditunjukkan
dengan , by sebesar 0,515 dahsebesar 0,265 yang artinya variabel ini
mempengaruhi Motivasi Belajar Akuntansi sebesab@®, dan harga
thitung l€DIN besar darkde pada taraf signifikansi 5% yaitu 5,270 > 1,664,
dengan N=79. Persamaan garis regresi Y= 0,66420,480.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Metode §&ar Guru dan
Penggunaan Media Pembelajaran secara bersama-adradaip Motivasi
Belajar Akuntansi Siswa kelas Xl Akuntansi SMK Neggé Tempel

Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013, yang ditunjukdangan R sebesar
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0,601 dan Rsebesar 0,362 yang artinya sebesar 36,20% variabel
secara bersama-sama mempengaruhi Motivasi Beldantansi, harga
Friung™> Fabeipada taraf signifikansi 5% vyaitu 21,527 > 3,12 geny=79,
SR Metode Mengajar Guru sebesar 52,87%, SR PeagguMedia
Pembelajaran sebesar 47,12%, SE Metode Mengajar$gbesar 19,14%
dan SE Penggunaan Media Pembelajaran sebesar 1 P@68amaan garis
regresi Y = 0,440X+ 0,386X% + 9,976.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dibesi&am-saran berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa variab&#tode Mengajar
Guru dan Penggunaan Media Pembelajaran berpengtetitadap
Motivasi Belajar Akuntansi sebesar 36,20%. Halnmenujukkan bahwa
motivasi belajar akuntansi masih dipengaruhi olehniabel lain. Oleh
karena itu, diharapkan dalam penelitian selanjutmtak mengungkapkan
fakyor-faktor lain (variabel lain) yang berpengartégrhadap besarnya
motivasi belajar akuntansi.

2. Bagi Guru
Dengan memahami bahwa metode mengajar dan penggunadia
pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadapivasi belajar
akuntansi, guru diharapkan dapat menggunakan daerapgkan metode
mengajar yang baik dan menyenangkan serta menggunakedia

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar sghidgpat memotivasi
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anak didik dalam belajar akuntanBierdasarkan data yang diperoleh dari
pengisian angket, terdapat beberapa item yang rkersilor rendah. Skor
rendah menunjukkan persepsi siswa yang negatéde Penggunaan Media
Pembelajaran dan Metode Mengajar yang digunakam @giuru diharapkan
melibatkan siswa secara aktif dengan membentukri@&-kelompok kecil
dan melakukan diskusi atau memberikan tugas kelenggar siswa lebih
aktif berpendapat pada saat proses pembelajaréain $e diharapkan guru
menggunakan media yang tepat agar siswa lebih mosahahami materi
dan dapat menyelesaikan soal/tugas dengan lelith bai

. Bagi siswa

Motivasi belajar sangat diperlukan dalam belajama&nsi, oleh karena itu
siswa hendaknya terus berusaha menjaga serta rkatkag motivasi
belajar akuntansinya. Siswa diharapkan memberileasepsi yang positif
terhadap metode yang dipilih oleh guru serta mediambelajaran yang
dipilih oleh guru sehingga diharapkan siswa memdiar) tugas maupun
arahan guru tanpa merasa terpaksa, mempelajari dtiemiateri yang
diajarkan guru agar lebih memamhami materi. Hatetleut merupakan
suatu cara untuk mempelajari akuntansi dengan lenidah sehingga

prestasi yang dicapai harapannya dapat memuaskan.
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Kepada
Yth. Siswa kelas XI Akuntansi SMK N 1 Tempel
Di tempat

Salam hormat,

Adik-adik siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Tpeh yang
terhormat, disela-sela kesibukan adik-adik dalanajée perkenankanlah saya
meminta kesediaannya untuk mengisi angket penelitdalam rangka
menyelesaikan tugas akhir skripsi yang berjudul:

Pengaruh Metode Mengajar Guru dan Penggunaan Medi®embelajaran
Terhadap Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi SMK
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2012/2013.

Angket tersebut dimaksudkan untuk mengunpulkan tEtgang Metode
Mengajar Guru, Penggunaan Media Pembelajaran dartivddo Belajar
Akuntansi. Saya sangat mengharapkan agar adikekghiit memberikan jawaban
yang sejujurnya sesuai dengan keadaan adik-adik selpenarnya. Jawaban yang
adik-adik berikan tidak akan berpengaruh terhaddé@ maport adik-adik di
sekolah. Atas bantuan dan partisipasi adik-adikusesaya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Februari 2013
Peneliti

Riska Nur Fadila
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Angket Uji Coba Penelitian

Nama
No. Absen

Kelas e e

Petunjuk Pengisiaan Angket:

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan teliti @ksama.

3. Pilihlah salah satu jawaban anda anggap palingase®ngan keadaan
atau pendapat anda, dengan cara memberikan tam@agd/) pada salah

satu jawaban yang disediakan dengan keterangagasddmikut:

SL : Selalu

SR : Sering

KK : Kadang-kadang

TP : Tidak Pernah

4. Mohon diisi semua tanpa ada yang terlewat pada denyang telah
disediakan dan tidak diperkenankan memilih jawdbhiin dari satu.
5. Jawaban anda dijamin kerahasiaannya.

6. Selamat mengerjakan dan terimakasih atas bantuannya

Contoh Pengisian:

NO Pernyataan S SR KK TH

1 | Saya mengerjakan tugas akuntansi yang

diberikan guru




ANGKET MOTIVASI BELAJAR AKUNTANSI
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No. Pernyataan SL| SR| KK | TP

1 Saya menyelesaikan akuntansi yang diberikan wgas
tepat waktu

2 Saya teliti dalam mengerjakan soal/ tugas yabgrikan
oleh guru

3 Saya mudah menyerah ketika mengerjakan soal aksint
yang sulit

4 Saya akan bertanya kepada teman yang lebih pandai
apabila saya kesulitan dalam mengerjakan tugas

5 Apabila menemukan kesulitan belajar, saya besusah
mencari jawabannya dengan membaca buku

6 Saya belajar sehari sebelumnya jika ada pelajaran
akuntansi

7 Sepulang sekolah saya mengulangi materi akunyangj
telah disampaikan guru

8 Saya mencari buku referensi akuntansi lain sebaga
tambahan pengetahuan

9 Saya mengerjakan sendiri tugas akuntansi yareyikiam
guru

10 | Saat ulangan saya berusaha mencari bantuan| atau
bertanya pada teman

11 | Saya mencatat/ mengerjakan soal-soal akuntakesi |
disuruh guru

12 | Saya akan mengerjakan dengan senang hati apaipila
menyuruh saya mengerjakan soal di depan kelas

13 | Saya belajar dengan mengerjakan soal-soal

14 | Saya merasa penasaran dan tertantang dengayasgal
sulit

15 | Saya menyukai pelajaran akuntansi karena guya [sa
memberikan tugas setiap pertemuan

16 | Saya senang mengerjakan tugas rutin yang démedleh
guru

17 | Saya berusaha mempertahankan pendapat saaitasese
di depan kelas

18 | Saya mengeluarkan pendapat saat terjadi didkdsilam
pembelajaran

19 | Saya memegang teguh materi akuntansi yang s&ya y

20 | Saya mengganti jawaban yang sudah saya piligasen

jawaban lain yang tersedia




ANGKET METODE MENGAJAR GURU
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NO

Pernyataan

SL

SR

KK

TP

Saya dapat memahami bahasa yang digunakan
akuntansi pada saat menjelaskan

guru

Pemilihan metode sepenuhnya adalah hak guru
tidak diberi kesempatan untuk berpendapat

saya

Guru akuntansi saya memusyawarahkan depgan
siswa untuk menentukan metode mengajar yang pkan

diterapkan

Guru memberitahukan rencana materi yang akan

diajarkan beserta tujuan yang hendak dicapai

Guru akuntansi saya menggunakan metode cer
untuk menjelaskan suatu konsep

amah

Guru menggunakan metode latihan, hai
memudahkan saya dalam mengerjakan latihan sa

ini
al

Guru akuntasnsi saya melakukan tanya jawab
akhir pelajaran, hal ini memudahkan saya mengi
poin-poin penting mengenai materi yang baru
disampaikan

pada
ngat
saja

Guru akuntansi saya membentuk kelompok kecil
memberikan tugas yang harus diselesaikan, ha
menyebabkan siswa aktif memberikan pendapat

dan
[ ini

Saat siswa bertanya guru akan menjelaskan hi
siswa tersebut mengerti

ngga

10

Guru akuntansi saya akan melakukan tanya ja
ketika siswa mulai tidak memperhatikan

wab

11

Guru akuntansi saya menggunakan m
pembelajaranlalam mengajar sehingga memudah
saya memahami materi

cdia
kan

12

Saya merasa bosan jika guru menjelasakan n
akuntansi tidak menggunakan media pembelaj
(hanya menggunakan media papan tulis)

ateri
aran

13

Guru akuntansi saya menunjukkan buku panc
yang digunakan kepada siswa sehingga mu
memahami materi yang diberikan

Juan
iIdah

14

Guru akuntansi saya menyampaikan materi de
runtut dan jelas sehingga saya mudah memaham

ngan

15

Guru akuntansi saya memotivasi saya untuk lye
akuntansi

laja
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16

Guru akuntansi saya akan membahas sosal-s@al|tug

dan ulangan yang dianggap sulit

17

Guru memberikan kesempatan bagi siswa
bertanya jika belum paham

untuk

18

Guru akuntansi saya menyampaikan materi d
menarik sehingga saya tidak jenuh

epgan

ANGKET PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN

No Pernyataan SL | SR| KK | TP
1 Saya lebih rajin belajar karena media pembelajara
membuat saya menyukai pelajaran akuntansi

2 Penggunaan media pembelajaran memberikan
pengaruh besar bagi saya dalam menerima
pelajaran akuntansi

3 Belajar akuntansi dengan media membantu saya
mengingat pelajaran

4 Guru menggunakan media yang sesuai dengan
materi yang dibahas

5 Penggunaan media akuntansi memudahkan saya
dalam memahami materi yang diajarkan

6 Dengan adanya media pembelajaran yang
digunakan saya bisa menyelesaikan tugas/latihan
yang diberikan

7 Guru memilih media pembelajaran akuntansi atas
dasar pribadi

8 Dalam mengajar guru menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi

9 Saya merasa termotivasi mengikuti pelajaran jika
guru menggunakan media pembelajaran

10 | Saya lebih berkonsentrasi mengikuti pelajaran
akuntansi bila guru menggunakan media
pembelajaran

11 | Saya mudah memahami pelajaran akuntansi ketika
guru menggunakan media power point

12 | Saya mudah memahami pelajaran akuntansi ketika
guru menggunakan media interaktif seperti
permainan

13 | Penggunaan media justru menganggu saya dalam
memahami akuntansi
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14

Penggunaan media pembelajaran didukung dengan

fasilitas yang memadai (seperti LCD, gambarr,
bagan)

15

Penggunaan media menghabiskan waktu yang
digunakan untuk pelajaran akuntansi

16

Guru hanya menggunakan media pembelajaran saat
praktik di laboraturium akuntansi saja

:TERIMA KASIH::
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2. Data Hasil Uji Coba Instrumen

Motivasi Belajar Akuntansi

a.

JUMLAH

68

56

48

51

61

43

44

60
49

49

56

53

44

32

57

65
76

54
50

1213|1415/ 1617|1819 | 20*

BUTIR PERTANYAAN
9] 10* | 11~

8

1

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
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50
50
55
53

45

48

53

1370

70

63| 70| 60| 67]|59]62|69]|73

84

80

67 |68 | 74]92|75|55|53|57]| 72

20
21

22
23

24

25

26
JUMLAH
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b. Metode Mengajar Guru

Jumlah

18

59
59
49

50
50
46

45

48
47

43
56
63
51

50
54
58
48

Butir Pertanyaan

17
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4

4
4

4
4
4
4

4

16
4
3

4
3

4

4
3

4
4

15

(N

(N

(N

(N

(Y

(N

(Y

(N

14
4
4

3

3

3

4
3
4

4
4
4

P
(v

1

12¢

1]

10

1

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
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60

54
48

51

49

1305

4

4

4

4
4

58

96

4

3

3
4

85

(N

(N

(Y

(N

74

4
3

4
3
4

83| 84

63

62

64

73| 62| 54| 79| 67| 87| 56| 73| 85

19
20
21

22
23

24

25

26
Jumlah
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c. Penggunaan Media Pembelajaran

JUMLAH

58

45

36

43

42

37

36

44
43

41

48

50
42

36

44
28
57

45

16

1%*

(N

(3P

(3P

(Y

(Y

(3P

(3P

(Y

(N

(Y

(N

(N

14

13¢

12

11

10

BUTIR PERTANYAAN

1

Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
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45

35

38

38

44

44

46

36

1101

ro54

(3P

(Y

(3P

(3P

(N

73

88

70

62

64

7(Q

57

75

66

69

75 | 72 | 63

64

19
20
21

22
23

24
25
26

JUMLAH
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3. Uiji Validitas Instrumen

a. Motivasi Belajar Akuntansi

Cz;erglr;ggn r tabel keterangan
ltem Y ke-1 730 | 0.374 valid
ltem Y ke-2 717 | 0.374 valid
ltem Y ke-3 348 0.374| tidak valid
ltem Y ke-4 502 | 0.374 valid
ltem Y ke-5 787 | 0.374 valid
ltem Y ke-6 337 0.374] tidak valid
ltem Y ke-7 616 | 0.374 valid
ltem Y ke-8 852 | 0.374 valid
ltem Y ke-9 841 | 0.374 valid
ltem Y ke-10 .084 0.374] tidak valid
ltem Y ke-11 663 | 0.374 valid
ltem Y ke-12 791 | 0.374 valid
ltem Y ke-13 759 | 0.374 valid
ltem Y ke-14 823 | 0.374 valid
ltem Y ke-15 736 | 0.374 valid
ltem Y ke-16 461| 0.374 valid
ltem Y ke-17 667 | 0.374 valid

ltem Y ke-18 490 0.3

74 valid
ltem Y ke-19 651 0.3

74 valid
ltem Y ke-20 759 0.3

74 valid
Total Y 1

**_Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).
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b. Metode Mengajar Guru

Correlations

Pearson Correlation| rtabel] keterangan
ltem X ke-1 526 | 0.374 valid
ltem X ke-2 516 | 0.374 valid
ltem X ke-3 616 | 0.374 valid
ltem X ke-4 603 | 0.374 valid
Item X ke-5 -.048 0.374) tidak valid
ltem X ke-6 834 | 0.374 valid
ltem X ke-7 586 | 0.374 valid
ltem X ke-8 614 | 0.374 valid
ltem X ke-9 575 | 0.374 valid
Item X ke-10 295 0.374/| tidak valid
ltem X ke-11 598 | 0.374 valid
ltem X ke-12 393 0.374 valid
Item X ke-13 812 | 0.374 valid
ltem X ke-14 463| 0.374 valid
ltem X ke-15 549 | 0.374 valid
ltem X ke-16 567 | 0.374 valid
ltem X ke-17 A418| 0.374 valid
Item X ke-18 275 0.374| tidak valid
Total X 1

**_Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).



c. Penggunaan Media Pembelajaran

Correlations

Pearson Correlation r tabel keterangan
ltem X ke-1 740 0.374 valid
ltem X ke-2 837 | 0.374 valid
ltem X ke-3 685 | 0.374 valid
ltem X ke-4 492 0.374 valid
ltem X ke-5 704 | 0.374 valid
ltem X ke-6 748 | 0374 valid
Iltem X ke-7 .095 0.374] tidak valid
ltem X ke-8 728 | 0.374 valid
ltem X ke-9 838 | 0374 valid
ltem X ke-10 772 | 0.374 valid
ltem X ke-11 597 | 0.374 valid
ltem X ke-12 568 | 0.374 valid
ltem X ke-13 537 | 0.374 valid
ltem X ke-14 7451 0.374 valid
ltem X ke-15 538 | 0.374 valid
ltem X ke-16 -.022 0.374) tidak valid
Total X 1

**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).
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4. Uji Reliabilitas Instrumen
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a. Uiji Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar Akuntan si

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®

Total

26

0

26

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.935

17

b. Uji Reliabilitas Instrumen Metode Mengajar Guru

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 26 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 26 100.0I

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.852 15




c. Uiji Reliabilitas Instrumen Penggunaan Media Pembelgran

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 26 100.0]
Excluded? 0 .0
Total 26 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

911

14

116
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Kepada
Yth. Siswa kelas XI Akuntansi SMK N 1 Tempel
Di tempat

Salam hormat,

Adik-adik siswa kelas Xl Akuntansi SMK Negeri 1 Tpeh yang
terhormat, disela-sela kesibukan adik-adik dalanajée perkenankanlah saya
meminta kesediaannya untuk mengisi angket penelitdalam rangka
menyelesaikan tugas akhir skripsi yang berjudul:

Pengaruh Metode Mengajar Guru dan Penggunaan Medi&embelajaran
Terhadap Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi SMK
Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2012/2013.

Angket tersebut dimaksudkan untuk mengunpulkan teEitang Metode
Mengajar Guru, Penggunaan Media Pembelajaran dariivddb Belajar
Akuntansi. Saya sangat mengharapkan agar adikelghiit memberikan jawaban
yang sejujurnya sesuai dengan keadaan adik-adik selpenarnya. Jawaban yang
adik-adik berikan tidak akan berpengaruh terhaddé@ maport adik-adik di

sekolah. Atas bantuan dan partisipasi adik-adikusesaya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Februari 2013

Peneliti

Riska Nur Fadila
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Angket Penelitian

Nama
No. Absen
Kelas ettt ee ettt ee et eeeeteaeeeeaenteaeneeaen s

Petunjuk Pengisiaan Angket:

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan teliti @ksama.

3. Pilihlah salah satu jawaban anda anggap palingasefngan keadaan
atau pendapat anda, dengan cara memberikan tamdaged€/) pada salah

satu jawaban yang disediakan dengan keterangagasddmikut:

SL : Selalu

SR : Sering

KK : Kadang-kadang

TP : Tidak Pernah

4. Mohon diisi semua tanpa ada yang terlewat pada denyang telah
disediakan dan tidak diperkenankan memilih jawdbhiin dari satu.
5. Jawaban anda dijamin kerahasiaannya.

6. Selamat mengerjakan dan terimakasih atas bantuannya

Contoh Pengisian:

NO Pernyataan SL SR KK TR

1 Saya mengerjakan tugas akuntansi yang N

diberikan guru




ANGKET MOTIVASI BELAJAR AKUNTANSI
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No. Pernyataan SL| SR | KK | TP
1 | Saya menyelesaikan akuntansi yang diberikan guru
tugas tepat waktu
2 | Saya teliti dalam mengerjakan soal/ tugas yang
diberikan oleh guru
3 | Saya akan bertanya kepada teman yang lebih pandai
apabila saya kesulitan dalam mengerjakan tugas
4 | Apabila menemukan kesulitan belajar, saya berusah
mencari jawabannya dengan membaca buku
5 | Sepulang sekolah saya mengulangi materi akuntansi
yang telah disampaikan guru
6 | Saya mencari buku referensi akuntansi lain sebaga
tambahan pengetahuan
7 | Saya mengerjakan sendiri tugas akuntansi yang
diberikan guru
8 | Saya mencatat/ mengerjakan soal-soal akuntdasi ji
disuruh guru
9 | Saya akan mengerjakan dengan senang hati apabila
guru menyuruh saya mengerjakan soal di depan kelas
10 | Saya belajar dengan mengerjakan soal-soal
11 | Saya merasa penasaran dan tertantang dengan soal
yang sulit
12 | Saya menyukai pelajaran akuntansi karena gwyai|sa
memberikan tugas setiap pertemuan
13 | Saya senang mengerjakan tugas rutin yang déverik
oleh guru
14 | Saya berusaha mempertahankan pendapat| saat
presentasi di depan kelas
15 | Saya mengeluarkan pendapat saat terjadi diskusi
dalam pembelajaran
16 | Saya memegang teguh materi akuntansi yang saya
yakini
17 | Saya mengganti jawaban yang sudah saya [pilih
dengan jawaban lain yang tersedia




ANGKET METODE MENGAJAR GURU
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NO

Pernyataan

SL

SR

KK

TP

Saya dapat memahami bahasa yang digunakan
akuntansi pada saat menjelaskan

guru

Pemilihan metode sepenuhnya adalah hak guru
tidak diberi kesempatan untuk berpendapat

saya

Guru akuntansi saya memusyawarahkan de
siswa untuk menentukan metode mengajar yang
diterapkan

ngan
akan

Guru memberitahukan rencana materi yang akan

diajarkan beserta tujuan yang hendak dicapai

Guru menggunakan metode latihan, hai

memudahkan saya dalam mengerjakan latihan soal

ini

Guru akuntasnsi saya melakukan tanya jawab
akhir pelajaran, hal ini memudahkan saya mengi
poin-poin penting mengenai materi yang baru
disampaikan

ngat
saja

pada

Guru akuntansi saya membentuk kelompok kecil

dan

memberikan tugas yang harus diselesaikan, hal ini

menyebabkan siswa aktif memberikan pendapat

Saat siswa bertanya guru akan menjelaskan hi
siswa tersebut mengerti

ngga

Guru akuntansi saya menggunakan  mg
pembelajaramlalam mengajar sehingga memudah
saya memahami materi

2dia
kan

10

Saya merasa bosan jika guru menjelasakan materi

akuntansi tidak menggunakan media pembelaj
(hanya menggunakan media papan tulis)

aran

11

Guru akuntansi saya menunjukkan buku pang
yang digunakan kepada siswa sehingga md
memahami materi yang diberikan

Juan
iIdah

12

Guru akuntansi saya menyampaikan materi de
runtut dan jelas sehingga saya mudah memaham

ngan

13

Guru akuntansi saya memotivasi saya untuk le
akuntansi

laja

14

Guru akuntansi saya akan membahas sosal-seal
dan ulangan yang dianggap sulit

tug

15

Guru memberikan kesempatan bagi siswa u
bertanya jika belum paham

ntuk




ANGKET PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN
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No Pernyataan SL | SR| KK | TP

1 | Saya lebih rajin belajar karena media pembelajara
membuat saya menyukai pelajaran akuntansi

2 Penggunaan media pembelajaran memberikan pengaruh
besar bagi saya dalam menerima pelajaran akuntansi

3 | Belagjar akuntansi dengan media membantu saya
mengingat pelajaran

4 | Guru menggunakan media yang sesuai dengan materi
yang dibahas

5 | Penggunaan media akuntansi memudahkan saya dalam
memahami materi yang diajarkan

6 | Dengan adanya media pembelajaran yang digunakan
saya bisa menyelesaikan tugas/latihan yang dilrerika

7 | Dalam mengajar guru menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi

8 | Saya merasa termotivasi mengikuti pelajarangikau
menggunakan media pembelajaran

9 | Saya lebih berkonsentrasi mengikuti pelajaramtasi
bila guru menggunakan media pembelajaran

10 | Saya mudah memahami pelajaran akuntansi katika g
menggunakan media power point

11 | Saya mudah memahami pelajaran akuntansi katika g
menggunakan media interaktif seperti permainan

12 | Penggunaan media justru menganggu saya dalam
memahami akuntansi

13 | Penggunaan media pembelajaran didukung dengan
fasilitas yang memadai (seperti LCD, gambar, bagan)

14 | Penggunaan media menghabiskan waktu yang

digunakan untuk pelajaran akuntansi

" TERIMA KASIH::
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1. Data hasil Penyebaran Angket Penelitian

a. Motivasi Belajar Akuntansi
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b. Metode Mengajar Guru
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2. Tabulasi Data Pokok
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Metode Mengajar

Penggunaan Media

Motivasi Belajar

No guru Pembelajaran Akuntansi
1 49 35 40
2 47 36 45
3 49 37 40
4 45 40 49
5 46 39 45
6 51 42 49
7 49 39 48
8 45 46 54
9 40 32 43

10 35 36 36

11 39 34 43

12 51 45 40

13 40 33 35

14 46 36 44

15 46 37 44

16 40 35 43

17 42 37 42

18 42 32 35

19 38 35 45

20 43 37 42

21 38 45 38

22 42 32 35

23 37 30 47

24 40 42 48

25 50 42 49

26 44 36 37

27 44 48 48

28 43 40 57

29 41 38 52

30 39 32 36

31 54 44 58

32 44 32 36

33 50 45 54
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34 52 43 52
35 41 37 43
36 41 36 51
37 46 33 56
38 49 41 47
39 39 44 40
40 44 42 44
41 47 45 44
42 43 47 50
43 43 38 41
44 52 48 55
45 41 45 44
46 35 31 39
47 42 42 41
48 42 36 38
49 48 36 46
50 35 34 39
51 49 45 47
52 42 39 41
53 40 35 41
54 46 40 44
55 40 30 37
56 40 44 37
57 37 39 36
58 39 30 37
59 37 38 45
60 39 35 43
61 42 37 44
62 36 31 37
63 39 31 38
64 43 39 40
65 43 40 41
66 40 36 41
67 41 35 44
68 41 38 37
69 42 38 48
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70 44 36 40
71 35 31 36
72 41 36 39
73 42 40 44
74 39 32 39
75 37 30 39
76 35 35 39
77 37 36 47
78 43 31 41
79 35 40 44
Jumlah 3353 2974 3413




139




DISTRIBUSI FREKUENSI
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Statistics
Metode Penggunaan Motivasi
Mengajar Media Belajar
Guru Pembelajaran Akuntansi
N Valid 79 79 79
Missing 0 0 0
Mean 42.443( 37.6456 43.2025|
Std. Error of Mean .51958 .53928 .63219
Median 42.000( 37.0000 43.0000]
Mode 42.00 36.00 44.00
Std. Deviation 4.6180 4.79326 5.61906]
Variance 21.327 22.975 31.574
Range 19.0( 18.00 23.00
Minimum 35.00 30.00 35.00
Maximum 54.00 48.00 58.00
Sum 3353.0d 2974.00 3413.00]




Metode Mengajar Guru

Valid Cumulative
Frequency] Percerg Percent Percent
Valid 34 1 1.3 1.3 1.3
35 6 7.6 7.6 8.9
36 2 2.5 2.5 11.4
37 5 6.3 6.3 17.7
38 2 2.5 2.5 20.3
39 2 2.5 2.5 22.8
40 5 6.3 6.3 29.1
41 6 7.6 7.6 36.7
42 5 6.3 6.3 43.0
43 8 10.1 10.1 53.2
44 4 5.1 5.1 58.2
45 2 2.5 2.5 60.8
46 4 5.1 5.1 65.8
47 6 7.6 7.6 73.4
48 3 3.8 3.8 77.2
49 7 8.9 8.9 86.1
50 5 6.3 6.3 92.4
51 2 2.5 2.5 94.9
52 2 2.5 2.5 97.5
54 2 2.5 2.5 100.0
Total 79] 100.0 100.0
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Penggunaan Media Pembelajaran

Valid Cumulative
Frequency] Percerjt Percent Percent
Valid 30 4 5.1 5.1 5.1
31 5 6.3 6.3 11.4
32 6 7.6 7.6 19.0
33 2 2.5 2.5 21.5
34 2 2.5 2.5 24.1
35 7 8.9 8.9 32.9
36 11 13.9 13.9 46.8
37 6 7.6 7.6 54.4
38 5 6.3 6.3 60.8
39 5 6.3 6.3 67.1
40 6 7.6 7.6 74.7
41 1 1.3 1.3 75.9
42 5 6.3 6.3 82.3
43 1 1.3 1.3 83.5
44 3 3.8 3.8 87.3
45 6 7.6 7.6 94.9
46 1 1.3 1.3 96.2
47 1 1.3 1.3 97.5
48 2 2.5 2.5 100.0
Total 79] 100.0 100.0
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Motivasi Belajar Akuntansi

Valid Cumulative
Frequency Percent] Percent Percent
Valid | 35 3 3.8 3.8 3.8
36 5 6.3 6.3 10.1
37 6 7.6 7.6 17.7
38 3 3.8 3.8 215
39 6 7.6 7.6 29.1
40 6 7.6 7.6 36.7
41 7 8.9 8.9 45.6
42 2 2.5 2.5 48.1
43 5 6.3 6.3 54.4
44 10 12.7 12.7 67.1
45 4 5.1 5.1 72.2
46 1 1.3 1.3 73.4
a7 4 5.1 5.1 78.5
48 4 5.1 5.1 83.5
49 3 3.8 3.8 87.3
50 1 1.3 1.3 88.6
51 1 1.3 1.3 89.9
52 2 2.5 2.5 92.4
54 2 2.5 2.5 94.9
55 1 1.3 1.3 96.2
56 1 1.3 1.3 97.5
57 1 1.3 1.3 98.7
58 1 1.3 1.3 100.0
Total 79] 100.0 100.0
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Uji Prasayarat Analisis

a. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

145

Metode Penggunaan Motivasi
Mengajar Media Belajar
Guru Pembelajaran | Akuntansi
N 79 79 79
Normal Parameters®™® Mean 42.4430 37.6456 43.2025
Std. Deviation 4.61810 4.79326 5.61906
Most Extreme Differences  Absolute 110 .103 114
Positive 110 .103 114
Negative -.074 -.072 -.072
Kolmogorov-Smirnov Z .980 913 1.017
Asymp. Sig. (2-tailed) .292 .376 .252
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
b. Uji Linearitas
Motivasi Belajar Akuntansi * Metode Mengajar Guru
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
y *x1 Between Groups (Combined) 1192.105 18 66.228 3.127 .000
Linearity 693.291 1 693.291 | 32.737 .000
Deviation from Linearity 498.814 17 29.342 1.386 .176
Within Groups 1270.654 60 21.178
Total 2462.759 78
Motivasi Belajar Akuntansi * Penggunaan Media Pembkjaran
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
y*x2 Between Groups (Combined) 954.633 18 53.035 2.110 .016
Linearity 652.881 1 652.881 | 25.975 .000
Deviation from Linearity 301.752 17 17.750 .706 .784
Within Groups 1508.127 60 25.135
Total 2462.759 78
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c. Uji Multikolinearitas

Correlations

X1 X2 _
X1 Pearson Correlation 1 512
Sig. (2-tailed) .000
N 79 79
X2 Pearson Correlation 5127 1
Sig. (2-tailed) .000
N 79 79

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

d. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y
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1. Uji Hipotesis

148

a. Uji Hipotesis 1 (Regresi Sederhana X- Y)
Variables Entered/Removed”
Variables | Variables
Model | Entered Removed | Method
1 x1% Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Change Statistics
R Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R Square Square the Estimate Change F Change | dfl df2 Change
1 531° .282 272 4.79376 .282 30.169 1 77 .000
a. Predictors: (Constant), X1
ANOVADb
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 693.291 1 693.291 30.16 .000%
n 9
Residual 1769.468 77 22.980
Total 2462.759 78
a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. | Zero-order | Partial Part
1 (Constant) | 15.802 5.018 3.149 | .002
X1 .646 .118 531 | 5.493 | .000 531 531 531

a. Dependent Variable: Y
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b. Uji Hipotesis 2 (Regresi Sederhana X- Y)
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 x2% Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Change Statistics
F
Adjusted R Std. Error of R Square | Chang Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change e dfl | df2 | Change
1 515° .265 .256 4.84819 .265 | 27.776 1 77 .000
a. Predictors: (Constant), X2
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 652.881 1 652.881 27.776 .000%
Residual 1809.879 77 23.505
Total 2462.759 78
a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order | Partial | Part
1 (Constant) 20.480 4.346 4.713 .000
X2 .604 115 515 | 5.270 .000 515 515 | 515

a. Dependent Variable: Y
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c. Uiji Hipotesis 3 (Regresii Ganda XX,—Y)
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X1° Enter
a. All requested variables entered.
Model Summary
Change Statistics
Adjusted R | Std. Error of | R Square F Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change Change dfl df2 | Change
1 .601° .362 .345 4.54820 .362 21.527 2 76 .000
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVA"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 890.613 2 445.307 21.527 .000%
Residual 1572.146 76 20.686
Total 2462.759 78
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order | Partial | Part
1 (Constant) | 9.976 5.121 1.948 .055
X1 440 .130 .362 3.390 .001 531 362 | 311
X2 .386 125 .330 3.089 .003 515 .334 | .283

a. Dependent Variable: Y




2. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

151

No. X1 | X Y X2 X2 Y? X Xo | XiY XY

1 49 35| 40| 2401| 1225 1600 1715 1960 1400
2 47 36 | 45| 2209 1296 2025 1692 2115  16R0
3 49 37 | 40| 2401 1369 1600 1813 1960 1480
4 45 40 | 49| 2025| 16000 2401 180D 2205 1960
5 46 39 | 45| 2116| 1521 2025 1794 2070 1755
6 51 42 | 49| 2601| 1764 2401  214p 2499 2058
7 49 39 | 48| 2401| 1521 2304 1911 2332  18[2
8 45 46 | 54 | 2025| 2116/ 2916 2070 2430 2484
9 40 32 | 43| 1600| 1024 1849 1280 1720 136
10 35 36 | 36| 1225/ 1296 1296 1260 1260 1296
11 39 34 | 43| 1521| 1156 1849 1326 1677  14B2
12 51 45 | 40| 2601| 2025 1600 2295 2040 1800
13 40 33| 35| 1600/ 1089 1225 1320 1400  11B5
14 46 36 | 44| 2116| 1296 1936 1656 2024 1584
15 46 37 | 44| 2116| 1369 1936 1702 2024  16p8
16 40 35| 43| 1600/ 1225 1849 1400 1720 1505
17 42 37 | 42| 1764| 1369 1764 1554 1764 1554
18 42 32| 35| 1764| 1024 1225 1344 1470 11RO
19 38 35 | 45| 1444| 12259 202% 1330 1710 1575
20 43 37 | 42| 1849] 1369 1764 1591 1806 1554
21 38 45 | 38| 1444 2025 1444 1710 1444 1710
22 42 32| 35| 1764| 1024 1225 1344 1470  11p0
23 37 30 | 47| 1369 900 2209  111p 1739 1410
24 40 42 | 48| 1600/ 1764 2304 1680 1920 2016
25 50 42 | 49| 2500/ 1764 2401 2100 2450 2058
26 44 36 | 37| 1936| 1296 1369 1584 1628 1332
27 44 48 | 48 | 1936| 2304 2304 2112 2112  23p4
28 43 40 | 57| 1849| 1600 3249 1720 2451 2280
29 41 38| 52| 1681| 1444 2704 1558 2132 1976
30 39 32| 36| 1521| 1024 1296 1248 1404  11B2
31 54 44 | 58| 2916| 1936 3364 2376 3132 2552
32 44 32| 36| 1936| 1024 1296 1408 1584  11B2
33 50 45 | 54| 2500/ 2025 2916 2250 2700 2430
34 52 43 | 52| 2704 1849 2704 2236 2704 2236
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35 41 37 43 1681 1369 1849 1517 1763 15p1
36 41 36 51 1681 1296 2601 1476 2091 1836
37 46 33 56 2116 1089 3136 1518 2576 1848
38 49 41 47 2401 1681 2209 2000 2303 19p7
39 39 44 40 1521 1936 1600 1716 1560 1760
40 44 42 44 1936 1764 1936 1848 1936 1848
41 47 45 44 2209 2025 1936 2115 2068 1980
42 43 47 50 1849 2209 2500 2021 2150 2350
43 43 38 41 1849 1444 1681 1634 1763 1558
44 52 48 55 2704 2304 302% 2496 2860 2640
45 41 45 44 1681 2025 1936 1845 1804 1980
46 35 31 39 1225 961 1521 108b 1365 1209
47 42 42 41 1764 1764 1681 1764 1722 17p2
48 42 36 38 1764 1296 1444 1512 1596 1368
49 48 36 46 2304 1296 2116 1728 2208 1656
50 35 34 39 1225 1156 1521 1190 1365 13p6
51 49 45 47 2401 2025 2209 2205 2303 2115
52 42 39 41 1764 1521 1681 1638 1722 15P9
53 40 35 41 1600 1225 1681 1400 1640 1435
54 46 40 44 2116 1600 1936 1840 2024 1760
55 40 30 37 1600 900 1369 1200 1480 1110
56 40 44 37 1600 1936 1369 1760 1480 16P8
57 37 39 36 1369 1521 1296 1443 1332 1404
58 39 30 37 1521 900 1369 1170 1443 1100
59 37 38 45 1369 1444 202% 1406 1665 1710
60 39 35 43 1521 1225 1849 1365 1677 1505
61 42 37 44 1764 1369 1936 1554 1848 16P8
62 36 31 37 1296 961 1369 111p 1332 1147
63 39 31 38 1521 961 1444 120D 1482 11178
64 43 39 40 1849 1521 1600 1677 1720 1560
65 43 40 41 1849 1600 1681 1720 1763 1640
66 40 36 41 1600 1296 1681 1440 1640 14(76
67 41 35 44 1681 1225 1936 1435 1804 1540
68 41 38 37 1681 1444 1369 1558 1517 1406
69 42 38 48 1764 1444 2304 1596 2016 18p4
70 44 36 40 1936 1296 1600 1584 1760 1440
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71 35 31 36 1225 961 1296 108b 1260 1116
72 41 36 39 1681 1296 1521 1476 1599 1404
73 42 40 44 1764 1600 1936 1680 1848 1760
74 39 32 39 1521 1024 1521 1248 1521 1248
75 37 30 39 1369 900 1521 1110 1443 1170
76 35 35 39 1225 1225 1521 1225 1365 1365
77 37 36 47 1369 1296 2209 1332 1739 16P2
78 43 31 41 1849 961 1681 1333 1763 1271
79 35 40 44 1225 1600 1936 1400 1540 1760
Jumlah | 3353 | 2974 3413 | 143975 113750| 149913| 127110 145932| 129566




Zx1y = Zx1y - (X)) (2Y)

N

= 145923 - 144858,1

=1064,9

ZXzy = ZXzy - (XX2) (2Y)

N

= 129566 — 128484,3

=1081,7

JKRreG = X1y + aXay
= 0,440 (1064,9) + 0,386(1081,7)
= 468,556 + 417,536

= 886,092

Sumbangan relatif dalam persen (SR%) tiap predddafah:

Prediktor X

Prediktor »%

SR% =468,556 x 100%
886,092

=52,87%

SR% =417,536 x 100%
886,092

=47,12%

Sumbangan efektif dalam persen, atau SE% tiapkicedi

Prediktor X

Prediktor »%

SE% =52,87% x 0,362
=19,14%
SE% =47,12% x 0,362
= 17,06%
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Tabel r Product Moment
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Pada Sig.0,03 (Two Tail
[ N [ N [ N [ N [ N [
1 1597 U 0413 4 0301 0.4 81 026 101 | 014
1 05 2 044 & 057 62 046 8 025 1! 0.193
} 0575 1 3% 4 0.54 o 124 8 013 103 | 012
i 031l XA 0388 4 001 64 142 W 0202 14 | 0%
b 04 B 038 & 0.8 65 14 & 0211 105 0.19
b 007 % | 03M &% | 02 o6 | 025 & 0nf 106 | 018
1| 066 o | 0367 & | 0y & | 027 & | QN8 07 | 0188
§ 0632 2 0361 & 027 68 05 B 0207, 108 0.187
;i 060 2 | 035 & | O o0 | 024 8 | 020 09 | 01§
10 037 30 0349 50 INIE 0232 9 0205 110 | 0l
11 053 M 034 51 0 n 04 9 004 11 | 018
) 08 0o 03 R | 0% 1o 02y % | oM 12| 0iM
13 034 B 034 9 0.06 73 027 9 007 13 | 018
L 457 U 038 W 0563 4 026 W 0200 114 0.182
15 48 % 035 5% 0561 75 0.4 9% 02 15 | 0IR
B | 048 3 02 % | 035 76 | 023 % | 0199 16 | 0l
17 043 31 0316 5 056 1 021 9 019 10 .18
§ | o ¥ | 03 B | 0N W 02 % | 0B 1 oim
19 043 X 0308 59 050 1 019 % (.19 119 0.7
0 48 4 0304 60 05 07, 00 | 019%) 10 | 018
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